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ABSTRAK 

Asiyah, Rikha Fitri. 2021. Standarisasi Pengelolaan Sarana Pendidikan dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMP An-Nur Bululawang. Skripsi. 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. Universitas Islam Negeri Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. M. Fahim Tharaba, M. Pd. 

 

Penelitian ini membahas tentang pengelolaan sarana pendidikan. Sarana 

pendidikan merupakan fasilitas yang digunakan secara langsung dalam kegiatan 

belajar mengajar. Dalam sarana pendidikan diperlukan  pengelolaan agar 

fasilitas dapat terjaga tetap dalam kondisi baik. Pengelolaan tersebut dapat 

dilakukan dengan beberapa tahapan, yakni perencanaan, pengadaan, 

inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, dan penghapusan. Adapun penelitian 

ini membahas proses pengelolaan sarana pendidikan dengan terfokus pada tiga 

aspek, yakni ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium IPA.  

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penetapan standar sarana 

pendidikan pada SMP di lingkungan Pesantren An-Nur Bululawang, 2) 

Bagaimana proses pengelolaan sarana pendidikan pada SMP di lingkungan 

Pesantren An-Nur Bululawang, 3) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

proses pengelolaan sarana pendidikan SMP di lingkungan Pesantren An-Nur 

Bululawang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih dalam penelitian ini karena peneliti mendeskripsikan secara rinci 

mengenai gambaran kondisi yang sebenarnya terjadi dilapangan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan pengamatan langsung, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penetapan standar sarana 

pendidikan di SMP An-Nur sudah memenuhi kriteria sebagaimana dalam 

Permendiknas Nomor 24 tahun 2007, terwujud dalam fasilitas yang memadai 

untuk menunjang proses pembelajaran. 2) Pengelolaan sarana pendidikan di 

SMP An-Nur pada ruang kelas, perpustakan, dan laboratorium IPA dilakukan 

dengan beberapa tahapan yang meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, 

pemeliharaan, penyimpanan, dan penghapusan. 3) Faktor pendukung dalam 

proses pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur yaitu adanya rasa 

tanggung jawab seluruh civitas akademika terhadap barang milik sekolah, 

adanya rasa semangat, kreatif, dan inovatif siswa dalam memelihara sarana. 

Serta kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan di lingkungan sekolah. 

Keberadaan tim sarana prasarana yang cepat tanggap dalam memperbaiki 

peralatan yang sudah rusak juga menjadi kelebihan tersendiri dari sekolah 

tersebut. Dan kecakapan tim sarana prasarana dalam memperbaiki kerusakan 

barang. Sedangkan untuk faktor penghambat dipengaruhi oleh faktor pendanaan, 

pemeliharaan, siswa, dan guru. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan, dan Sarana Pendidikan. 
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ABSTRACT 

Asiyah, Rikha Fitri . 2021. Standardization of Management of Educational 

Facilities in Improving The Quality of Learning at Junior High School An-

Nur Bululawang. Thesis. Department of Islamic Education Management. 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University of Malang. Thesis Advisor: Dr. M. Fahim Tharaba, 

M.Pd. 

 

 

The research discuss about the management of educational facilities. 

Educational facility means that facility that is used directly in learning teaching 

activity. In educational process, management of the facilities are needed so that 

the facilities can be maintained in a good condition. This type of management 

can be done in several stages, namely planning, procurement, inventor, 

maintenance, storage, and deletion. The research is to discuss the management 

of education which focus on the three aspects, namely the space classes, 

libraries, and laboratory science.  

There are three focuses in this research, namely: 1) How is the standard 

setting of educational facilities at Junior High School in the An-Nur Bululawang 

Islamic Boarding School, 2) How is the procces of managing educational 

facilities at Junior High School in the An-Nur Bululawang Islamic Boarding 

School, 3) What are the supporting and inhibiting factors in the process of 

developing Junior High School educational facilities in the An-Nur Bululawang 

Islamic Boarding School.  

This research use a descriptive qualitative approach. This approach was 

choses in this study because researcher describes in detail the description of 

conditions that actually occurs in the field. Data collection techniques using 

direct observation, interviews, and documentation. 

The results of the study indicated that: 1) Determination of the standard 

means of Education In Junior High School An-Nur already met the criteria as in 

the Ministerial Regulation No. 24 of 2007, materialized in a facility that was a 

adequate to support the process of learning. 2) Management education in Junior 

High School An-Nur consist of room class, library, and laboratory science are 

conducted with several stages. On those stages included planning, procurement, 

inventory, maintenance, storage, and delection. 3) Some factors that support the 

process of management education in Junior High School An-Nur were their 

sense of responbility of the entire community of academics against goods 

beloving of the school, their sense of spirit, creative, and innovative students in 

maintaining the fasilities. There was also an a wareness of student in maintaining 

cleanliness in the school‟s environment. The existence of an infrastructure team 

that was very responsive in repairing equipment that was already broke was also 

one of the advantage of the school. As for the inhibiting factors, it was 

influenced by funding, maintenance, students, and teachers.  

 

Keywords : Managemen and educational facilities. 
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 البحث مستخلص

. إدارة المرافق التعليمية في مدرسة المتوسطة النور بوللاوانج. . أطروحة.  0202عشية, رخا فطري. 
كلية العلوم التًبية والتعليم، جامعة مولانا مالك ابراىيم الإسلامية الحكومية مالانج. 

 المشرف: الدكتور فاىم ترب الماجيستً.
 

 في مباشرة تُستخدم مرافق ىي التعليمية المرافق. لتعليميةا المرافق إدارة البحث ىذا يناقش
 تنفيذ يمكن. جيدة حالة في المرافق تظل حتى إدارة التعليمية المرافق تتطلب. والتعلم التدريس أنشطة

. والحذف والتخزين والصيانة والجرد والمشتًيات التخطيط وىي ، مراحل عدة على الإدارة ىذه
 .محاور ثلاثة على التًكيز مع التعليمية المنشآت دارةإ عملية البحث ىذا يناقش

 المتوسطة المدارس في التعليمية للمرافق المعايير وضع يتم كيف( 2: على البحث ىذا يركز
 المدارس في التعليمية المرافق إدارة تتم كيف( 0 ، الداخلية؟ الإسلامية بوللاوانج النور بمعهد

 تطوير عملية في والمثبطة الداعمة ىي ما( 3,  ؟الداخلية سلاميةالإ بوللاوانج بمعهدالنور المتوسطة
 الداخلية؟ الإسلامية بوللاوانج بمعهدالنور المتوسطة المدارس في التعليم مرافق

 لأن الدراسة ىذه في النهج ىذا اختيار تم. النوعي الوصفي المنهج البحث ىذا يستخدم
 البيانات جمع تقنيات. المجال ىذا في لفعلبا تحدث التي الظروف وصف بالتفصيل يصف الباحث

 .والتوثيق والمقابلات المباشرة الملاحظة باستخدام
 في التعليمية للمرافق المعياري التحديد استيفاء( 2: يلي ما إلى الدراسة ىذه نتائج تشير

 ، 0222 ملعا 02 رقم الوطنية التًبية وزير لائحة في عليها المنصوص للمعايير النور المتوسطة مدرسة
 مدرسة في التعليمية المرافق إدارة تتم( 0. التعلم عملية لدعم الكافية التسهيلات في تتجلى والتي

 ذلك في بما مراحل عدة على العلمية والمختبرات والمكتبات الدراسية الفصول في النور المتوسطة
 المرافق إدارة عملية في عمةالدا العوامل( 3. والكنس والتخزين والصيانة والجرد والمشتًيات التخطيط

 تجاه بأكملو الأكاديمي المجتمع لدى بالمسؤولية الإحساس وىي ، النور المتوسطة مدرسة في التعليمية
 ىناك. المرافق على الحفاظ في الطلاب لدى والابتكار والإبداع بالحماس والشعور ، المدرسة ملكية

 البضائع إصلاح في التحتية البنية فريق ومهارات. النظافة على الحفاظ في الطلاب لدى وعي
 .والمعلمين والطلاب والصيانة بالتمويل المثبطة العوامل تتأثر. التالفة

 
 .تعليم وسائل، إدارة،: الرئيسية الكلمة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan memiliki peran pendting bagi kehidupan bangsa, melalui 

pendidikan manusia dapat mengembangkan petensi dalam dirinya dengan 

proses pembalajaran. Hal tersebut dilakukan dengan harapan mendapatkan 

ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun lingkungan 

sekitar. Pendidikan merupakan suatu usaha nyata yang terencana untuk 

merealisasikan proses belajar-mengajar secara berkelanjutan. Proses belajar 

mengajar memerlukan sarana pendidikan guna peningkatan mutu 

pembelajaran.  

Menurut Mulyasa dalam bukunya Halid Hanafi, La Adu, dan Zainuddin 

(2018) sarana pendidikan merupakan perlengkapan yang digunakan secara 

langsung untuk menunjang suatu proses belajar mengajar.
2
 Sarana pendidikan 

yang digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran yaitu diantaranya 

ruang kelas, perpustakaan, dan Laboratorium IPA. Sarana tersebut 

berkontribusi dalam menunjang proses pendidikan. Oleh karena itu perlu 

adanya pengelolaan dengan baik.
3
 Adapun sarana pendidikan yang baik 

memerlukan beberapa kriteria kesesuaian dengan standar yang berlaku.   

Standarisasi sarana pendidikan diatur dalam peraturan perundang-

undangan dan diberlakukan bagi lembaga pendidikan, seperti pada Peraturan 

                                                           
2
 Halid Hanafi, La Adu, Zainuddin, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 

269 
3
 Nur Indah Fadhilah, Peranan Sarana dan Prasarana Pendidikan Guna Menunjang Hasil Belajar 

Siswa di SD Islam Al-Syukro Universal, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), hlm. 9. 
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Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Permendiknas RI) Nomor 

24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana. Peraturan tersebut  

mengatur bahwa sekolah pada jenjang pendidikan dasar harus memenuhi 

kriteria minimum sarana pendidikan, meliputi perabot dan peralatan, 

media  pembelajaran, buku dan sumber belajar, teknologi informasi dan 

komunikasi.
4
 Pemenuhan kriteria sarana yang minimum memerlukan 

pengelolaan agar dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

Dengan adanya sarana pendidikan yang semakin banyak dan lengkap 

tentu sekolah memerlukan pengelolaan sarana pendidikan. Hal tersebut sangat 

diperlukan karena dengan adanya pengelolaan sarana pendidikan fasilitas yang 

dimiliki oleh sekolah dapat terjaga dengan baik, terawat, dan awet. Sehingga 

dapat dipergunakan dengan jangka waktu yang panjang. 

Sejalan dengan hal tersebut Hartoni (2018) menjelaskan 

bahwapengelolaan sarana pendidikan di sekolah dapat dilakukan dengan 

beberapa tahapan yaitu dengan proses perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, 

inventarisasi dan penghapusan guna dapat difungsikan dan dikondisikan secara 

rapi dan sistematis.
5
 Pengfungsian dan pengkondisian sarana pendidikan antara 

satu lembaga pendidikan dengan pendidikan lain berbeda-beda sesuai dengan 

letak geografis sekolah.  

Pengelolaan sarana pendidikan dikembangkan berdasarkan dengan 

lingkungan lembaga pendidikan, seperti sarana pendidikan yang ada di 

lingkungan sekolah umum dan di pesantren sehingga memiliki perbedaan. 

                                                           
4
 Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar sarana dan prasarana untuk sekolah 

SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA Pasal 1 Ayat 1. 
5
 Hartoni, Implementasi Manajemen  Sarana dan Prasarana di Sekolah Menengan Kejuruan, 

Jurnal Kependidikan Islam Vol.8 No.1, 2018, hlm. 1 
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Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh visi misi dari lembaga pendidikan. Seperti 

misalnya sarana pendidikan di pesantren berkaitan dengan karakteristik 

keagamaan dan tradisi pesantren. Menurut Arif (2019) sarana pendidikan di 

pesantren terdiri dari ruang asrama, ruang Madin, ruang aula, dan 

perpustakaan.
6
 Sedangkan Menurut Ike Malaya sarana pendidikan disekolah 

umum terdiri dari ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang TU, 

lab. fisika, lab. biologi, lab. komputer, ruang perpustakaan, ruang UKS, toilet, 

ruang BK, ruang OSIS, ruang Pramuka, Masjid, dan gedung Olahraga.
7
 Oleh 

karena itu, sarana pendidikan di sekolah formal dan non formal disesuaikan 

dengan kebutuhan.  

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa presentase 

kelengkapan sarana pendidikan di Indonesia mulai dari tingkat dasar hingga 

menengah masih dinilai rendah. Pada jenjang SMP tahun ajaran 2018/2019 

menunjukkan bahwa ruang kelas dalam kondisi baik berjumlah 31,28%, 

kondisi rusak ringan berjumlah 61,32%, dan kondisi ruang kelas yang rusak 

parah berjumlah 7,40%.
8
 Sejalan dengan data statistik terkait kondisi ruang 

kelas diatas juga terjadi pada kondisi perpustakaan. Data persentase 

perpustakaan di sekolah swasta untuk semua jenjang pendidikan lebih rendah 

dibandingkan dengan sekolah negeri. Untuk jenjang SMP Swasta sebesar 

71,66% atau 11.645 perpustakaan. Sedangkan SMP Negeri sebesar 85,54% 

                                                           
6
 Arif Taufiqurohman, Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Pondok Pesantren An-Nur 

Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 2019, hlm. 73 
7
 Ike Malaya Sinta, Manajemen Sarana Dan Prasarana ,Jurnal  Islamic Education Manajemen, 

Vol. 4, No. 1, Juni 2019, hlm.84 
8
 Katalog BPS 4301008, Potret Pendidikan Indonesia Statistik Pendidikan 2019 , (Jakarta: Badan 

Pusat Statistik, 2019), hlm. 18 
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atau 20.004 perpustakaan.
9
 Dari perolehan data tersebut dapat diketahui bahwa 

pengembangan sarana pendidikan yang ada di sekolah jenjang dasar (SD dan 

SMP) belum terlaksana dengan baik. Adapun data kelengkapan sarana 

prasarana pendidikan untuk wilayah Kabupaten Malang belum ditemukan. 

SMP An-Nur merupakan sekolah swasta yang berada di lingkungan 

pondok pesantren An-Nur yang terletak di Kecamatan Bululawang Kabupaten 

Malang. Sekolah ini memiliki hubungan yang saling berkaitan dengan pondok 

pesantren khususnya dalam hal pengelolaan sarana pendidikan. Dimana pada 

setiap tahun pondok pesantren An-Nur Bululawang mengalami peningkatan 

dalam penerimaan santri baru, hal tersebut mengakibatkan peningkatan dalam 

penerimaan peserta didik bari di SMP An-Nur Bululawang. Dengan 

meningkatnya penerimaan peserta didik baru pada setiap tahunnya, hal tersebut 

mengakibatkan kurangnya jumlah ruang kelas yang dimiliki oleh SMP An-Nur 

untuk proses belajar mengajar. Selain itu juga berdampak pada pemanfaatan 

perpustakaan dan laboratorium IPA di SMP An-Nur. 

Data di lapangan menunjukkan bahwa jumlah sarana pendidikan di SMP  

An-Nur pada ruang kelas yaitu 51 ruang, untuk perpustakaan dan laboratorium 

IPA 1 ruang. Berdasarkan jumlah ruang tersebut apabila dibandingkan dengan 

jumlah peserta didik sekitar 3.494 siswa hal ini masih dikatakan cukup kurang 

efisien untuk proses belajar mengajar. Untuk itu penelitian tentang pengelolaan 

sarana pendidikan pada sekolah swasta di lingkungan pondok pesantren urgent 

untuk dilakukan.   

                                                           
9
 Ibid, hlm. 22 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

proses pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur, maka dengan ini akan 

diuraikan dalam skripsi dengan judul “Standarisasi Pengelolaan Sarana 

Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMP An-Nur 

Bulilawang”. 

B. Fokus Penelitian  

 Berdasarkan konteks penelitian di atas peneliti mengambil fokus 

penelitian, sebagai berikut: 

1. Bagaimana penetapan standar sarana pendidikan di SMP An-Nur 

Bululawang? 

2. Bagaimana proses pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur 

Bululawang? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam proses pengelolaan sarana 

pendidikan di SMP An-Nur Bululawang? 

C. Tujuan Penilitian 

 Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan yang menjadi landasan 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penetapan standarisasi sarana pendidikan di SMP 

An-Nur Bululawang. 

2. Untuk mendeskripsikan proses pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-

Nur Bululawang. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang. 
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D. Manfaat Penelitian  

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memperkaya 

kajian ilmu pendidikan yang dipergunakan sebagai bahan referensi bagi 

para peneliti dan pengamat masalah pendidikan yang terkait dengan 

Manajemen Sarana Pendidikan.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Tim Sarana dan Prasarana Sekolah 

 Bagi tim sarana dan prasarana sekolah, hasil dari penelitian ini 

bisa digunakan sebagai bahan evaluasi mengenai pengelolaan sarana 

yang ada di sekolah. 

b. Bagi Lembaga atau Sekolah lainnya 

 Bagi lembaga atau sekolah, hasil penelitian ini di harapkan 

mampu menjadi bahan rujukan terhadap pengelolaan sarana pendidikan 

di sekolah. 

c. Bagi Lembaga UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 Penelitian ini sebagai penambah koleksi perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan sebagai 

referensi bagi mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam yang mencari 

sumber mengenai pengelolaan sarana pendidikan.  

d. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti untuk mempelajari 

secara mendalam mengenai keilmuan Manajemen Pendidikan Islam 
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dan mendapat pengalaman baru terutama pada proses pengelolaan 

sarana pendidikan.  

e. Bagi peneliti selanjutnya 

 Hasil dari penelitian ini bagi peneliti berikutnya dapat 

digunakan sebagai sumber referensi tambahan terkait pengelolaan 

sarana pendidikan yang ada di sekolah.  

E. Orisinalitas Penelitian  

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, ditemukan beberapa 

penelitian dan terdapat kesamaan kajian yang bersumber dari jurnal maupun 

skripsi, diantaranya sebagai berikut: 

1. Arif Taufiqurohman (2019), hasil dari penelitiannya yaitu mengenai proses 

pengelolaan dalam manajemen sarana dan prasarana di pesantren yang di 

lakukan dengan lima langkah, sebagai berikut: pertama, perencanaan 

dilakukan dengan cara mencatat barang kebutuhan kemudian mengadakan 

rapat koordinasi untuk melakukan persetujuan. Kedua, pengadaan, 

merupakan merealisasikan hasil dari perencanaan yang sudah di setujui. 

Ketiga, inventarisasi, merupakan suatu proses pencatatan sarana dan 

prasarana sesuai dengan jenis barang, jumlah barang dan kondisi barang 

yang ada di pesantren. Keempat, pemeliharaan, dilakukan oleh seluruh 

penghuni yang ada di pondok pesantren. Namun, proses tersebut lebih 

ditekankan pada pengurus bagian sarana dan prasarana pesantren. Kelima, 

penghapusan, dilakukan apabila terjadi kerusakan pada barang dan tidak 
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dapat diperbaiki maka barang tersebut akan dihapus dari daftar nama dan 

inventarisasi barang.
10

 

2. Ria Anggraini (2018), hasil dari penelitiannya yaitu mengenai manajemen 

sarana dan prasarana yang dilakukan sesuai dengan indikator yang ada, 

meliputi: perencanaan, merupakan suatu langkah awal yang dilakukan 

dalam proses pengelolaan manajemen sarana dan prasarana. Mulai dari 

menganalisis materi atau barang kebutuhan, memberi tanggungjawab 

kepada seseorang dalam proses pelaksanaan selanjutnya, membuat kasaran 

umum mengenai dana, dan menseleksi alat atau barang yang akan 

diadakan. Pengadaan, dilakukan dengan cara membuat daftar perencanaan 

pengadaan barang, menyusun daftar kisaran biaya yang dibutuhkan, dan 

menentukan hal-hal yang diperlukan dalam proses pengadaan. 

Penyimpanan dan pemeliharaan, dilakukan untuk menjaga dan merawat 

barang atau perlengkapan dalam kondisi siap pakai. Inventarisasi, 

merupakan proses pencatatan barang sarana dan prasarana. Penghapusan, 

dilakukan apabila terdapat barang yang rusak dan tidak dapat diperbaiki. 

Pengawasan, dilakukan dengan cara meminta data dan laporan mengenai 

pengelolaan sarana dan prasarana kepada WaKa sarana dan prasarana.
11

 

3. Muh Muizzuddin (2019), hasil dari penelitiannya yaitu manajemen sarana 

dan prasarana di SMP yang terdiri dari lima tahap, sebagai berikut: 

perencanaan, diawali dengan cara menganalisis barang kebutuhan dalam 

satu tahun ajaran. Analisis dilakukan sesuai dengan barang yang 

dibutuhkan oleh sekolah tersebut, kemudian ditetapkan dalam rapat awal 

                                                           
10

 Op.Cit., Arif Taufiqurohman, hlm. 9. 
11

 Ria Anggraini, Manajemen Sarana Dan Prasarana Di MTs Darul Ulum Sumberrejo Waway 

Karya Kabupaten Lampung Timur, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2018, hlm. 75.  
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tahun ajaran baru. Pengadaan, dilakukan sesuai dengan perencanaan yang 

sudah ditetapkan, dan mencantumkan petugas untuk bertanggungjawab 

dalam proses pengadaan barang tersebut. Pemeliharaan, dapat diawali 

dengan membuat jadwal atau piket dalam penggunaan barang agar tidak 

terbentur dengan pengguna lainnya. Dan adanya petugas untuk memelihara 

atau mengkontrol barang secara berekelanjutan dan periodik. Inventarisasi,  

merupakan kegiatan pencatatan seluruh inventaris yang dimiliki didalam 

buku induk dengan mencantumkan kode barang. Penghapusan, dilakukan 

apabila barang mengalai cacat dan tidak dapat digunakan.
12

 

4. Ike Malaya Sinta (2019), melakukan penelitian dengan hasil, meliputi: 

pertama, perencanaan dalam pengadaan dilakukan dengan mengajukan 

bantuan kepada pemerintah sesuai dengan barang yang dibutuhkan sebagai 

penunjang pembelajran siswa.  Sehingga siswa dan masyarakat sekolah 

merasa nyaman pada saat menggunakan fasilitas tersebut. Kedua, 

pemakaian dilakukan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh petugas 

bagian sarana dan prasarana sekolah. Ketiga, pemeliharaan dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan barang setiap satu bulan sekali guna 

menghindari kerusakan bangunan dan menjaga keasrian sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah. Keempat, inventarisasi, dilakukan dalam 

jangka waktu enam bulan sekali. Kelima, penghapusan, proses ini 

dilakukan sesuai dengan peraturan. Karena tidak semua barang yang berada 

di gudang tidak layak pakai, kemungkinan barang tersebut hanya 

                                                           
12

 Muh Muizzuddin, Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di Sekolah Menengah 

Pertama Al Hikmah Benda Sirampog Brebes, Tesis, Pascasarjana, 2019,  hlm. 115-116. 
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mengalami kerusakan yang ringan dan dapat diperbaiki. Misalnya, meja 

dan kursi.
13

 

5. Suryani (2017), bahwa hasil dari penelitiannya yaitu sebagai berikut: 

perencanaan, merupakan proses merancang dan menetapkan suatu kegiatan 

pengadaan fasilitas sekolah. Pengadaan, merupakan suatu proses 

pelaksanaan rencana kebutuhan fasilitas yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Namun, terdapat kendala dalam kegiatan mengadakan barang tersebut yaitu 

faktor biaya. Pendistribusian dan pemanfaatan, merupakan bentuk 

penerapan barang sesuai dengan fungsi dan kegunaannya. Pemeliharaan, 

dilakukan dilakukan oleh seluruh masyarakat sekolah guna menjaga dan 

merawat barang agar tidak cepat rusak dan tahan lama. 

Penginventarisasian, dilakukan dengan cara pencatatan dan penyusunan 

daftar barang milik Negara sesuai dengan pedoman yang berlaku. 

Penghapusan, merupakan proses peniadaan barang yang jumlahnya 

melebihi kapasitas dan tidak dapat digunakan. Sarana dan prasarana 

sekolah dijaga dan dirawat dengan baik, karena proses penghapusan 

dilaksanakan tidak secara  continue dengan alasan barang yang dimiliki 

sekolah juga masih terbatas
14

.  

Untuk mempermudah pemahaman orisinalitas penelitian di atas, di 

bawah ini peneliti menjelaskan orisinalitas penelitian dengan bentuk tabel, 

sebagai berikut: 

 

                                                           
13

 Ike Malaya Sinta, Jurnal  Islamic Education Manajemen, Op.cit., hlm.90-91 

 
14

 Suryani, Jurnal Kependidikan Islam, Op.cit., hlm. 172-173 
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Tabel 1.1 

Orisinalitas Penelitian 

No 

Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk 

(Skripsi, Tesis, 

Jurnal atau dan 

lain-lain), 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

Persamaan Perbedaan 
Originalitas 

Penelitian 

1. 

 

 

 

 

 

Arif 

Taufiqurohman, 

Manajemen 

Sarana Dan 

Prasarana Di 

Pondok 

Pesantren 

An-Nur 

Kecamatan 

Karangmojo 

Kabupaten 

Gunungkidul, 

(Skripsi), 

Fakultas Ilmu 

Tarbiyah, 2019. 

Penelitian 

yang 

membahas 

mengenai 

proses 

pengelolaan.  

Perbedaan 

antara 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

yaitu terletak 

pada objek 

penelitian. 

Pada penelitian 

terdahulu 

dilakukan di 

Pondok 

pesantren, 

sedangkan 

penelitian ini 

dilaksanakan 

di sekolah 

umum yang 

berada 

dilingkungan 

pesantren. 

Kajian pada 

penelitian ini 

terfokus pada 

kegiatan di pondok 

pesantren, 

sedangkan penelitian 

selanjutnya 

dilakukan peneliti di 

sekolah umum yang 

berada dilingkungan 

pesantren. 
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2.  

Ria Anggraini, 

Manajemen 

Sarana Dan 

Prasarana Di 

MTs Darul Ulum 

Sumberrejo 

Waway Karya 

Kabupaten 

Lampung Timur, 

(Skripsi), 

Fakultas 

Tarbiyah dan 

Keguruan, 2018. 

 

Pembahasan 

mengenai 

proses 

pengelolaan. 

 

 

Pada penelitian 

terdahulu 

objek 

dilaksanakan 

di MTs, 

sedangkan 

penelitian ini 

dilaksanakan 

di SMP. 

 

Kajian pada 

penelitian 

sebelumnya 

dilaksanakan di 

Madrasah 

Tsanawiyah, 

sedangkan pada 

penelitian 

selanjutnya peneliti 

terfokus di SMP.  

3. Muh 

Muizzuddin, 

Manajemen 

Sarana Dan 

Prasarana 

Pendidikan Di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Al 

Hikmah Benda 

Sirampog 

Brebes, (Tesis), 

Pascasarjana, 

2019. 

Objek 

penelitian 

dilaksanakan 

di Sekolah 

Menengah 

Pertama 

(SMP)  

Proses 

pengelolaan 

pada penelitian 

terdahulu 

dilaksanakan 

dengan 5 

tahapan, 

sedangkan di 

penelitian ini 

dilaksanakan 

dengan 6 

tahapan. 

Dalam proses 

pengelolaan sarana 

pendidikan pada 

penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 5 

tahapan, sedangkan 

pada penelitian 

selanjutnya 

menggunakan 6. 

4. Ike Malaya 

Sinta, 

Manajemen 

Terdapat 

komponen 

proses 

Pada penelitian 

sebelumnya 

membahas 

Dari hasil penelitian 

terdahulu 

menunjukkan bahwa  
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Sarana Dan 

Prasarana , 

(Jurnal), Jurnal  

Islamic 

Education 

Manajemen,  

2019. 

pengelolaan. mengenai 

sarana dan 

prasarana 

pendidikan, 

sedangkan 

pada penelitian 

ini membahas 

mengenai 

sarana 

pendidikan 

saja. 

 

peneliti membahas 

mengenai sarana dan 

prasarana 

pendidikan, 

sedangkan pada 

penelitian 

selanjutnya hanya 

terfokus pada sarana 

pendidikan saja. 

5. Suryani, 

Manajemen 

Sarana 

Prasarana dan 

Prestasi Belajar 

Peserta Didik, 

(Jurnal), Jurnal 

Kependidikan 

Islam, 2017. 

Pembahasan 

mengenai 

proses 

pengelolaan. 

Pada penelitian 

terdahulu tidak 

tercantum 

objek 

penelitian, 

sedangkan 

pada penelitian 

ini 

dicantumkan 

yakni di SMP 

An-Nur 

Bululawang. 

Tidak ada objek 

pada penelitian 

sebelumnya, 

sedangkan di 

penelitian 

selanjutnya peneliti 

mencantumkan 

objek penelitian 

yakni di SMP.  

Penentuan objek 

sangat urgent, karena 

dengan adanya objek 

penelitian peneliti 

lebih mudah dalam 

melaksanakan 

kegiatan penelitian. 

  

 Posisi peneliti pada penelitian sekarang dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu yaitu pertama, berfokus di sekolah umum tingkat SMP yang berada 
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dilingkungan pesantren. Kedua, proses pengelolaan sarana pendidikan yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 6 tahapan meliputi perencanaa, 

pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, dan penghapusan. Ketiga,  

penelitian ini hanya berfokus pada sarana pendidikan saja. 

F. Definisi Istilah  

Untuk menghindari terjadinya persepsi yang salah dalam 

menginterpretasikan judul penelitian, maka peneliti menjelaskan beberapa 

istilah yang digunakan dalam tulisan ini, sebagai berikut: 

1. Standar merupakan suatu aturan yang digunakan sebagai tolak ukur dalam 

pemenuhan sarana pendidikan.  

2. Sarana pendidikan merupakan alat penunjang bagi proses belajar mengajar 

yang digunakan secara langsung mencakupnruang kelas perpustakaan dan 

laboratorium yang digunakan secara langsung guna mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisisen.   

3. Pengelolaan sarana pendidikan adalah kegiatan perencanaan, pengadaan, 

inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, dan penghapusan sarana 

pendidikan. 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika pembahasan pada penelitian yang berjudul “Manajemen 

Pengembangan Sarana Pendidikan di SMP An-Nur Bululawang” terdiri dari 

enam bab, yang meliputi: 

Bab pertama, berisikan tentang konteks penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika penulisan. 
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Bab kedua, menguraikan kajian pustaka terdiri dari landasan teori dan 

kerangka berpikir. 

Bab ketiga, menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti pada saat penelitian yang mencakup pendekatan penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan prosedur 

penelitian. 

Bab Keempat, menjelaskan data hasil penelitian yang mencakup 

gambaran umum latar penelitian, paparan data penelitian, dan temuan 

penelitian. Paparan data berisi uraian secara deskriptif yang mendeskripsikan 

dari setiap variabel-variabel penelitian atau berisi terkait data-data yang 

dijawab dari rumusan masalah. Selanjutnya pemaparan data diuraikan menjadi  

narasi deskriptif yang detail agar pembaca mudah dalam memahami penelitian 

ini. 

Bab Kelima, memaparkan terkait hasil penelitian yang menjawab 

rumusan masalah. Kemudian peneliti mengartikan hasil temuan dengan analisis 

data agar diperoleh hasil penelitian yang bersifat objektif 

Bab Keenam, pada bab terakhir ini menjelaskan bagian penutup yang 

isinya mencakup kesimpulan dari semua alur penelitian dengan pemaparan 

hasil penelitian secara singkat dan peneliti memberi masukan kepada pihak-

pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penetapan Standar Sarana Pendidikan 

1. Sarana Pendidikan 

a. Pengertian Sarana Pendidikan 

Menurut Ibrahim Bafadal dalam bukunya Rusydi Amanda dan 

Oda Kinanta Banuera sarana pendidikan merupakan seluruh 

perlengkapan sekolah yang digunakan secara langsung untuk proses 

kegiatan pendidikan disekolah.
15

 

Menurut Ijrus Indrawan yang dimaksud dengan sarana 

pendidikan adalah seluruh perlengkapan yang digunakan secara 

langsung dalam kegiatan belajar mengajar baik bergerak maupun tidak 

bergerak agar pencapaian yujuan pendidikan berjalan dengan lancar, 

teratur, efektif, dan efisien.
16

 

Suharsimi Arikunto menyebutkan dalam bukunya yang berjudul 

Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 

bahwa sarana pendidikan merupakan fasilitas yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar guna untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien.
17
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Dari beberapa definisi sarana pendidikan diatas dapat 

disimpulkan bahwa sarana pendidikan merupakan alat penunjang bagi 

proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini sarana pendidikan yang 

digunakan secara langsung mencakup, ruang kelas perpustakaan dan 

laboratorium yang digunakan secara langsung guna mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisisen.   

b. Macam-Macam Sarana Pendidikan 

Sarana pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

macam. Menurut Nawawi macam- macam  sarana pendidikan dapat 

diketahui,
18

 sebagai berikut: 

1) Ditinjau dari habis tidaknya saat dipakai 

Apabila ditinjau dari segi habis tidaknya saat digunakan 

terdapat dua macam sarana pendidikan, yakni: 

a) Sarana pendidikan habis dipakai 

Sebuah sarana pendidikan dikatakan habis saat dipakai 

apabila alat tersebut digunakan dalam waktu yang relatif 

singkat. Misalnya, spidol yang biasa digunakan oleh guru dan 

siswa dalam pembelajaran dikelas. Contoh tersebut merupakan 

sarana pendidikan yang apabila dipakai bisa habis atau 

berkurang sifatnya.  

b) Sarana pendidikan yang tahan lama 

Sarana pendidikan yang tahan lama merupakan suatu 

alat dapat dimanfaatkan secara terus menerus dalam kurun 
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 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 2. 
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waktu yang lama. Misalnya, papan tulis, meja dan bangku 

kelas, peralatan olahraga, dan alat-alat laboratorium. 

2) Ditinjau dari bergerak atau tidaknya 

Adapun sarana pendidikan dapat ditinjau dari bergerak 

tidaknya saat digunakan, sebagai berikut: 

a) Sarana pendidikan yang bergerak 

Sarana pendidikan yang bergerak merupakan suatu alat 

yang dapat digerakkan atau dipindahkan sesuai dengan 

kebutuhan pemakaiannya. Misalnya, bangku sekolah dapat 

dipindahkan kemana saja sesuai dengan jumlah siswa.  

b) Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak 

Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak adalah 

semua alat yang tidak dapat atau  relatif sulit untuk digerakkan 

dan dipindahkan.
19

 

3) Ditinjau dari hubungannya dengan proses pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran memiliki hubungan keterkaitan 

dengan sarana pendidikan yang cukup erat, adapun macam- macam 

sarana yang memiliki hubungan dengan proses pembelajaran, 

sebagai berikut: 

a) Alat pelajaran 

Alat pelajaran merupakan perlengkapan yang dapat 

digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Misalnya, buku, alat tulis, dan alat peraga. 
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b) Alat peraga 

Alat peraga merupakan suatu perlengkapan yang 

digunakan oleh pendidik untuk memberikan pengajaran kepada 

peserta didik dengan tujuan agar peserta didik mudah dalam 

mengerti dan memahami. Misalnya, sempoa merupakan alat 

hitung kuno yang terbuat dari manik-manik yang dapat digeser-

geser sebagai satuan hitungnya. Alat ini biasanya digunakan 

pada mata pelajaran matematika. 

c) Media pengajaran 

Media pengajaran merupakan suatu alat yang berfungsi 

sebagai perantara dalam proses pembelajaran sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Media 

pengajaran terdiri dari tiga jenis, yakni media audio,  media 

visual, dan media audio visual.
20

  

c. Fungsi Sarana Pendidikan 

Pengelolaan SP di lembaga memiliki fungsi, sebagai berikut: 

1) Fungsi pengadaan, dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni 

perencanaan, cara pengadaan, dan inventarisasi. Perencanaan 

dilakukan untuk menyusun daftar rancangan berdasarkan analisis 

kebutuhan, menyusun daftar perkiraan biaya yang diperlukan 

selama satu tahun, dan menetapkan skala prioritas pengadaan 

berdasarkan dana yang tersedia. Cara pengadaan dilakukan untuk 

menyediakan semua barang yang dibutuhkan. Inventarisasi 
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 Barnawi & M. Arifin, Manajemen sarana & prasarana sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
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berfungsi untuk mencatat dan menyusun daftar barang yang ada 

secara teratur menurut ketentuan yang berlaku.  

2) Fungsi pemeliharaan, dilakukan untuk mengupayakan agar sarana 

pendidikan tetap dalam keadaan baik dan dapat digunakan setiap 

proses belajar mengajar. 

3) Fungsi penghapusan, berfungsi untuk meniadakan atau 

menghilangkan barang-barang milik negara dari daftar inventaris 

negara berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
21

 

d. Prinsip-Prinsip Sarana Pendidikan 

Prinsip-prinsip dalam sarana pendidikan menurut Ibrahim 

Bafadal terdiri dari, sebagai berikut:
22

 

1) Prinsip pencapaian tujuan, bahwa sarana pendidikan di sekolah 

harus dalam kondisi siap pakai jika akan digunakan dalam proses 

belajar mengajar.  

2) Prinsip efisiensi, berkaitan dengan kegiatan pengadaan sarana 

pendidikan yang dilakukan melalui perencanaan yang teliti, 

sehingga dapat memperoleh fasilitas berkualitas baik dengan harga 

yang relatif murah. 

3) Prinsip administratif, seluruh kegiatan pengelolaan sarana 

pendidikan dilakukan dengan memperhatikan Undang-Undang, 

peraturan, intruksi dan pedoman pemerintah. 

4) Prinsip kejelasan tanggung jawab, dalam pengorganisasian sarana 

pendidikan harus ada yang didelegasikan sebagai penanggung 
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jawab. Apabila terdapat banyak orang personel didalamnya, maka 

perlu adanya deskripsi tanggung jawab yang jelas untuk masing-

masing personil tersebut. 

5) Prinsip kekohesifan, yang berarti bahwa manajemen sarana 

pendidikan disekolah hendaknya dilaksanakan dalam bentuk proses 

kerja yang kompak.   

2. Standar Sarana Pendidikan 

a. Kriteria Standarisasi Sarana Pendidikan 

Sarana pendidikan di sekolah memiliki acuan dalam memenuhi 

fasilitas yang dibutuhkan guna untuk menunjang pembelaran. Menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 24 

Tahun 2007 menjelaskan tentang standar sarana pendidikan pada 

sekolah jenjang SMP. Standar tersebut menjadi acuan dalam  mengatur 

perlengkapan sekolah, meliputi ruang kelas kelas, perpustakaan, dan 

laboratorium IPA.  

1) Ruang kelas, merupakan tempat yang digunakan untuk proses 

belajar mengajar yang maksimalnya berisi 32 peserta didik. 

Adapun sarana yang terdapat di ruang kelas diantaranya adalah (a) 

kursi dan meja untuk masing-masing peserta didik. (b) Satu kursi 

dan meja untuk pendidik. (c) Lemari yang digunakan untuk 

menyimpan perlengkapan kelas. (d) Papan panjang dan papan tulis 

berjumlah satu buah. (e) Perlengkapan lain yang ada di kelas terdiri 
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dari tempat sampah, tempat cuci tangan, jam dinding, dan soket 

listrik yang masing-masing berjumlah satu buah.
23

 

No. Jenis Sarana Rasio 

1. Perabot   

 a. Meja dan kursi guru 1 buah/ guru 

 b. Meja dan kursi siswa 1 buah/ siswa 

 c. Lemari  1 buah/ ruang 

 d. Papan panjang 1 buah/ ruang 

 e. Rak hasil karya peserta didik 1 buah/ ruang 

2. Peralatan Pendidik  

 a. Alat peraga  

3. Media Pendidikan  

 a. Papan tulis 1 buah/ ruang 

4. Perlengkapan Lain  

 a. Tempat sampah 1 buah/ ruang 

 b. Tempat cuci tangan 1 buah/ ruang 

 c. Jam dinding 1 buah/ ruang 

 d. Soket listrik 1 buah/ ruang 

Table 2.1 Daftar Sarana di Ruang Kelas 

2) Perpustakaan, merupakan tempat kegiatan civitas akademika untuk 

memperoleh informasi mengenai berbagai jenis bahan pustaka 

dengan membaca, mengamati, dan mendengar. (a) Luas minimum 

perpustakaan sama dengan ruang kelas, dan lebar minimum 5 m. 

(b) Jenis buku yang harus dimiliki diantaranya buku pelajaran, 

buku panduan pendidik, buku pengayaan, buku referensi, dan 

sumber belajar lainnya. (c) Perabot meliputi rak buku, rak majalah, 

rak surat kabar, meja dan kursi untuk pembaca, meja dan kursi 
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untuk staff perpustakaan, lemari katalog, lemari, papan 

pengumuman, dan meja multimedia. (d) Media pendidikan berupa 

peralatan mulitimedia. (e) Perlengkapan lain terdiri dari buku 

inventarisasi, tempat sampah, soket listrik, dan jam dinding.
24

 

No. Jenis Sarana Rasio 

1. Buku   

 a. Buku teks pelajaran 1 ekslempar/ mata 

pelajaran/ peserta didik, 

ditambah 2 ekslempar/ 

mata pelajaran/ sekolah 

 b. Buku panduan pendidikan 1 ekslempar/ mata 

pelajaran/ guru mata 

pelajaran bersangkutan, 

ditambah 1 ekslempar/ 

mata pelajaran/ sekolah 

 c. Buku pengayaan 870 judul/ sekolah 

 d. Buku referensi 20 judul/ sekolah 

 e. Sumber belajar lain 20 judul/ sekolah 

2.  Perabot  

 a. Rak buku 1 set/ sekolah 

 b. Rak majalah 1 buah/ sekolah 

 c. Rak surat kabar 1 buah/ sekolah 

 d. Meja dan kursi baca 15 buah/ sekolah 

 e. Meja dan kursi kerja 1 buah/ petugas 

 f. Lemari katalog 1 buah/ sekolah 

 g. lemari 1 buah/ sekolah 

 h. papan pengumuman 1 buah/ sekolah 

 i. meja multimedia 1 buah/ sekolah 

3. Media pendidikan  
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 a. Peralatan multimedia 1 set/ sekolah 

4. Perlengkapan Lain  

 a. Buku inventarisasi 1 buah/ sekolah 

 b. Tempat sampah 1 buah/ ruang 

 c. Soket listrik 1 buah/ ruang 

 d. Jam dinding 1 buah/ ruang 

Table 2.2 Daftar Sarana di Perpustakaan 

3) Ruang Laboratorium IPA, merupakan tempat yang digunakan 

untuk melakukan praktikum sehubungan dengan pelajaran IPA dan 

memerlukan peralatan khusus. Agar tercapainya praktikum IPA 

tersebut dibutuhkan sarana yang mendukung, diantarannya (a) 

perabot yang meliputi kursi, meja untuk peserta didik, meja 

demonstrasi, meja persiapan, lemari alat, lemari bahan, dan bak 

cuci. (b) Peralatan-peralatan terdiri dari mistar, jangka sorong, 

timbangan, stopwatch, rol meter, thermometer 100 C, gelas ukur, 

massa logam, multimeter AC/DC 10 kilo ohm/volt, batang magnet, 

globe, model tata surya, garpu tala, bidang miring, dynamometer, 

katrol tetap, katrol bergerak, balok kayu, percobaan muai panjang, 

percobaan optic, percobaan rangkaian listrik, gelas kimia, model 

molekul sederhana, pembakar spiritus, cawan penguapan, kaki tiga, 

plat tetes, pipet tetes + karet, mikroskop monokuler, kaca 

pembesar, poster genetika, model kerangka manusia, model tubuh 

manusia, gambar/model pencernaan manusia, gambar/model sistem 

peredaran darah manusia, gambar/model sistem pernafasan 

manusia, gambar/model jantung manusia, gambar/model mata 

manusia, gambar/model telinga manusia, gambar/model 
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tenggorokan manusia, dan petunjuk percobaan. (c) Media 

pendidikan berupa papan tulis. (d) Perlengkapan lain yang 

diperlukan terdiri dari soket listrik, alat pemadam kebakaran, 

peralatan P3K, tempat sampah, dan jam dinding.
25

 

No. Jenis Sarana Rasio 

1. Perabot  

 a. kursi 1 buah/ peserta didik, 

ditambah 1 buah/ guru 

 b. meja peserta didik 1 buah/ 7 peserta didik 

 c. meja demonstran 1 buah/ lab 

 d. meja persiapan 1 buah/ lab 

 e. lemari alat 1 buah/ lab 

 f. lemari bahan 1 buah/ lab 

 g. bak cuci 1 buah/ 2 kelompok, 

ditambah 1 buah di ruang 

persiapan 

2.  Peralatan Pendidikan  

 a. mistar 6 buah/ lab 

 b. jangka sorong 6 buah/ lab 

 c. timbangan 3 buah/ lab 

 d. stopwatch 6 buah/ lab 

 e. rol meter 1 buah/ lab 

 f. thermometer 6 buah/ lab 

 g. gelas ukur 6 buah/ lab 

 h. massa logam 3 buah/ lab 

 i. multimedia AC/ DC 10 kilo 

ohm/ volt 

6 buah/ lab 

 j. batang magnet 6 buah/ lab 

 k. globe 1 buah/ lab 
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 l. model tata surya 1 buah/ lab 

 m. garpu tala 6 buah/ lab 

 n. bidang miring 1 buah/ lab 

 o. dynamometer 6 buah/ lab 

 p. katrol tetap 2 buah/ lab 

 q. katrol bergerak 2 buah/ lab 

 r. balok kayu 3 macam/ lab 

 s. percobaan mulai panjang 1 buah/ lab 

 t. percobaan optic 1 set/ lab 

 u. percobaan rangkaian listrik 1 set/ lab 

 v. gelas kimia 30 buah/ lab 

 w. model molekul 6 set/ lab 

 x. pembakar sepiritus 6 buah/ lab 

 y. cawan penguap 6 buah/ lab 

 z. kaki tiga 6 buah/ lab 

 aa. pelat tetes 6 buah/ lab 

 bb. pipet tetes + karet 100 buah/ lab 

 cc. mikroskop monokuler 6 buah/ lab 

 dd. kaca pembesar 6 buah/ lab 

 ee. poster genetika 1 buah/ lab 

 ff. model kerangka manusia 1 buah/ lab 

 gg. model tubuh manusia 1 buah/ lab 

 hh. gambar/ model pencernaan 

manusia 

1 buah/ lab 

 ii. gambar/ model sistem 

peredaran manusia 

1 buah/ lab 

 jj. gambar/ model sistem 

pernapasan manusia 

1 buah/ lab 

 kk. gambar/ model jantung 

manusia 

1 buah/ lab 

 ll. gambar/ model mata 1 buah/ lab 
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manusia 

 mm. gambar/ model 

tenggorokan manusia 

1 buah/ lab 

 nn. gambar/ model telinga 

manusia 

1 buah/ lab 

 oo. petunjuk percobaan 6 buah/ lab 

3. Media pendidikan  

 a. papan tulis 1 buah/ lab 

4. Perlengkapan lain  

 a. soket listrik 9 buah/ lab 

 b. alat pemadam kebakaran 1 buah/ lab 

 c. peralatan P3K 1 buah/ lab 

 d. tempat sampah 1 buah/ lab 

 e. jam dinding 1 buah/ lab 

Table 2.2 Daftar Sarana di Laboratorium IPA 

Kriteria sarana pendidikan pada ruang kelas, perpustakaan, dan 

laboratorium IPA juga diatur pada Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 

32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan.
26

 PP tersebut 

menyebutkan bahwa standar ruang yang harus dimiliki oleh sekolah 

meliputi ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium IPA. Masing-

masing peralatan yang dibutuhkan disesuaikan dengan jumlah rasio per 

siswa. 

Dari paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa penetapan 

standar sarana pendidikan ditentukan berdasarkan pada kriteria sarana 

pendidikan. 
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b. Proses Pemenuhan Standarisasi Sarana Pendidikan 

Upaya pemenuhan standar sarana pendidikan pada dasarnya 

disesuaikan dengan kondisi masing-masing sekolah. Secara umum 

proses pemenuhan srandar sarana pendidikan dapat dilakukan, sebagai 

beriku:
27

 

1) Menyusun program tahunan mengenai pengadaan sarana 

pendidikan. 

2) Memaksimalkan dalam hal penggunaan, pemeliharaan, dan 

perawatan sarana pendidikan. 

3) Melengkapi buku-buku panduan dan perlengkapan. 

4) Melengkapi buku bacaan dan perlengkapan diperpustakaan. 

5) Menyediakan fasilitas IT dan internet yang dapat menunjang 

kegiatan pembelajaran.  

B. Pengelolaan Sarana Pendidikan 

Pengelolaan sarana pendidikan adalah proses perencanaan, pengadaan, 

inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, dan penghapusan.  

1. Perencanaan Sarana Pendidikan 

Perencanaan merupakan langkah awal yang dilakukan dalam proses 

pengembangan sarana pendidikan. Menurut Barnawi dan Arifin bahwa 

perencanaan berasal dari kata rencana, yang memiliki arti sebagai 

rancangan atau kerangka yang akan dilakukan di masa yang akan datang.
28

 

Menurut Mulyasa sarana pendidikan merupakan perlengkapan yang 
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digunakan secara langsung untuk menunjang suatu proses belajar 

mengajar.
29

 Sejalan dengan pendapat diatas, Suharsimi Arikunto 

berpendapat bahwa sarana pendidikan merupakan seluruh perlengkapan 

yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak 

maupun tidak agar mencapai tujuan pendidikan dan berjalan dengan lancar, 

teratur, efektif, dan efisien.
30

 

Sehingga dapat disimpulkan perencanaan sarana pendidikan 

merupakan proses gambaran dalam mempersiapkan barang atau 

perlengkapan yang digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan dan dapat berjalan dengan lancar, teratur, 

efektif dan efisien. Secara umum perencanaan sarana pendidikan bertujuan 

untuk memberikan layanan secara professional dibidang sarana pendidikan 

dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan 

efisien. Secara rinci tujuan sarana pendidikan, sebagai berikut:
31

 

a. Untuk mengupayakan pengadaan sarana pendidikan dapat dilakukan 

melalui sistem perencanaan dan pengadaan seksama, sehingga 

memperoleh hasil yang berkualitas tinggi, sesuai kebutuhan, dan 

dengan dana relatif murah.  

b. Untuk mengupayakan pemakaian sarana pendidikan secara efektif 

dan efisien. 

c. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana pendidikan agar selalu 

dalam kondisi siap pakai. 
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Proses penyusunan sarana pendidikan dilakukan sesuai dengan 

syarat-syarat, sebagai berikut:
32

 

a. Mengikuti pedoman (standart) jenis, kualitas dan kuantitas sarana 

pendidikan sesuai dengan skala prioritas. 

b. Mengadakan perlengkapan yang diperlukan sesuai dengan anggaran 

yang disediakan. 

c. Menyediakan dan menggunakan sarana pendidikan operasional. 

d. Menyimpan dan memelihara sarana pendidikan. 

e. Mengikuti prosedur pengelolaan sarana pendidikan. 

f. Mengumpulkan dan mengelola data sarana pendidikan. 

g. Mengikutsertakan orang tua atau wali murid. 

h. Menghapus SP menurut prosedur yang berlaku. 

Langkah-langkah perencanaan pengadaan sarana pendidikan 

disekolah adalah, sebagai berikut:
33

 

a. Menampung segala bentuk usulan pengadaan sarana pendidikan. 

b. Menyusun rencana kebutuhan sarana pendidikan untuk periode 

tertentu. 

c. Menyesuaikan rencana yang telah disusun dengan perlengkapan 

yang telah tersedia. 

d. Menyesuaikan antara rencana kebutuhan dengan anggaran sekoalh 

yang tersedia. 
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e. Menyesuaikan rencana kebutuhan perlengkapan yang urgent dengan 

anggaran yang tersedia.  

f. Penetapan rencana pengadaan akhir. 

2. Pengadaan Sarana Pendidikan 

Pengadaan sarana pendidikan merupakan upaya merealisasikan dari 

perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Menurut Mattin dan 

Nurhattati Fuad pengadaan sarana pendidikan adalah kegiatan 

menyediakan segala macam perlengkapan sesuai dengan kebutuhan dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya.
34

 

Pengadaan sarana pendidikan disekolah pada umumnya mengikuti prosedur 

sebagai berikut: (a) menganalisis kebutuhan dan fungsi SP. (b) membuat 

daftar perlengkapan yang dibutuhkan. (c) membuat proposal pengadaan 

perlengkapan yang ditujukan kepada pemerintah bagi sekolah negeri dan 

pihak yayasan bagi sekolah swasta. (d) apabila disetujui maka akan ditinjau 

dan dinilai kelayakannya untuk mendapat persetujuan dari pihak yang 

dituju.
35

 

Proses pengadaan barang dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

sebagai berikut: 

a. Pembelian 

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan pendidikan dapat 

dilakuakn dengan membeli perlengkapan di pabrik, took, maupun 

memesan barang.  

b. Hadiah atau sumbangan 
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Proses pemenuhan perlengkapan dapat dilakukan dengan cara 

mencari sumbangan dari perorangan maupun organisasi, badan-badan-

badan atau lembaga-lembaga tertentu. 

c. Tukar menukar 

Proses pengadaan sarana pendidikan dapat dilakukan dengan 

cara kerjasama dengan instansi lain, dalam rangka untuk saling tukar 

menukar barang yang sekiranya barang tersebut telah melebihi 

kenutuhan.
36

 

d. Meminjam  

Menjalin hubungan kerja sama dengan instani lain untuk 

meminjam barang atau perlengkapan dalam jangka waktu tertentu 

sesuai dengan kesepakatan.
37

 

3. Inventarisasi Sarana Pendidikan 

Salah satu kegiatan dalam pengelolaan sarana pendidikan disekolah 

adalah mencatat semua perlengkapan yang dimiliki oleh lembaga tersebut. 

Menurut Matin dan Nurhattati Fuad inventarisasi sarana pendidikan 

merupakan suatu kegiatan pencatatan perlengkapan milik sekolah ke dalam 

buku inventaris barang secara tertib dan teratur menurut ketentuan dan tata 

cara yang berlaku.
38

 Kegiatan pencatatan tersebut memiliki tujuan, sebagai 

berikut: 

a. Untuk menciptakan tertib administrasi sarana yang dimiliki. 
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b. Untuk menghemat keuangan sekolah baik dalam pengadaan barang, 

memelihara barang, hingga penghapusan barang. 

c. Sebagai pedoman menghitung aset dimiliki sekolah dalam bentuk 

materil yang dapat dinilai dengan uang. 

d. Untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian perlengkapan 

yang dimiliki sekolah.
39

 

Kegiatan yang dilakukan pada proses inventarisasi sarana pendidikan 

dibedakan menjadi tiga hal, diantaranya: 

a. Pencatatan perlengkapan, merupakan proses mendata atau 

mengklasifikasikan perlengkapan kedalam buku inventaris sesuai 

dengan jenis barang.  Jenis barang yang termasuk inventaris seperti 

meja, bangku, dan papan tulis. Sedangkan barang non inventaris 

adalah barang yang habis saat dipakai seperti kapur tulis, spidol, 

kardon, dan kertas. 

b. Pembuatan kode, merupakan sebuah anda yang menunjukkan tanda 

kepemilikan suatu barang yang bertujuan untuk memudahkan dalam 

mengenal suatu perlengkapan, baik dari segi kepemilikan, 

penanggung jawab, maupun jenis dan golongannya.
40

 

c. Pelaporan barang, merupakan kegiatan memberitahukan semua 

perlengkapan kepada pemerintah (untuk sekolah negeri) dan 

yayasan (bagi sekolah swasta).
41
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4. Pemeliharaan Sarana Pendidikan 

Pemeliharaan merupakan kegiatan menjaga perlengkapan agar tidak 

rusak, sehingga perlengkapan tersebut tetap dalam kondisi baik dan siap 

untuk digunakan.
42

 Seluruh perlengkapan yang dimiliki sekolah harus 

dalam keadaan siap untuk kegiatan pembelajaran, dengan begitu seluruh 

civitas akademika sekolah dapat mengoperasikan perlengkapan tersebut 

sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. Proses pemeliharaan 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja, mengoptimalkan usia pakai pada 

perlengkapan, meminimalisir biaya perbaikan, mennetapkan biaya 

pemeliharaan yang efektif, melestarikan kerapian, dan menghindari adanya 

kehilangan barang.
43

 

Kegiatan pemeliharaan sarana pendidikan dapat dikategorikan 

menjadi empat macam, yakni:
44

 (a) Perawatan terus menerus, merupakan 

kegiatan memelihara peralatan yang dilaksanakan secara teratur dan rutin. 

(b) Perawatan berkala, adalah kegiatan memelihara yang dilakukan sesekali 

namun secara teratur dan rutin. (c) Perawatan  darurat, adalah kegiatan 

memelihara yang dilakukan secara tiba-tiba sehingga bersifat tidak teratur 

dan tidak rutin. (d) Perawatan preventif, kegiatan ini bertujuan untuk 

mencegah terjadinya ketidak sesuaian dalam pemakaian dan membantu 

agar SP dapat dapat berperan sesuai dengan fungsinya.   

5. Penyimpanan Sarana Pendidikan 

Penyimpanan adalah kegiatan yang dilakukan untuk mewadahi hasil 

dari pengadaan berupa barang milik Negara pada tempat yang telah 
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disediakan. Penyimpanan sarana pendidikan merupakan kegiatan 

menampung suatu barang dalam keadaan baru maupun rusak yang 

dilakukan oleh petugas bagian sarana dan prasarana sekolah.
45

 Dalam 

proses penyimpanan aspek yang perlu diperhatikan adalah aspek fisik dan 

aspek administratif. 

Aspek fisik dalam penyimpanan adalah tempat yang digunakan 

untuk menampung barang milik Negara dari hasil pengadaan, biasa disebut 

dengan gudang. Gudang dapat dibedakan menjadi beberapa macam, yakni: 

(a) gudang pusat, digunakan untuk menampung barang hasil pengadaan dan 

menyimpan barang yang akan dijadikan stok atau persediaan. (b) gudang 

penyalur, yaitu tempat yang digunakan untuk menyimpan barang sementara 

sebelum disalurkan ke unit yang membutuhkan. (c) gudang transit, 

memiliki fungsi yang sama dengan gudang penyalur. (d) gudang pemakai, 

yaitu sebagai tempat untuk menyimpan barang baik sesudah maupun 

sebelum digunakan dalam pelaksanaan kegiatan. (e) gudang khusus, yang 

digunakan untuk menyimpan barang yang memiliki spesifikasi khusus 

(barang mudah pecah, meledak, atau terbakar). (f) gudang terbuka, 

merupakan tempat yang tidak memiliki dinding dan atap, namun memiliki 

lantai yang kuat sesuai dengan berat suatu barang yang akan disimpan. (g) 

gudang tertutup, adalah tempat yang memiliki dinding dan atap yang 

dibangun sesuai dengan fungsi gudang tersebut.
46
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Sedangkan aspek administratif adalah hal-hal yang digunakan untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan dalam penyimpanan. Prosedur dan tata 

cara penyimpanan barang dapat dilihat, sebagai berikut: 

a. Penerimaan, merupakan kegiatan yang meliputi: (a) menerima 

pemberitahuan atas pengiriman barang dari pihak penerima barang. 

(b) mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam penerimaan dan 

pemeriksaan barang. (c) memeriksa barang yang diterima, baik 

berupa fisik (jumlah, kualitas, tipe) maupun kelengkapan 

administrasi (surat kepemilikan). (d) membuat berita acara 

penerimaan dan hasil pemeriksaan barang.  

b. Penyimpanan, adalah kegiatan yang dilakukan meliputi: (a) 

memeriksa dan meneliti barang yang akan disimpan. (b) 

menyiapkan barang tersebut berdasarkan pengelompokkan tertentu. 

(c) mencatat barang kedalam buku penerimaan, kartu barang dan 

kartu stok. (d) membuat denah lokasi barang yang disimpan agar 

mempermudah saat mengeluarkannya. (e) pengeluaran barang 

dilakuakan berdasarkan Surat Perintah Mengeluarkan Barang 

(SPMB).
47

  

Metode yang digunakan dalam proses penyimpanan barang dapat 

dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: (a) barang yang sudah diterima, 

hendaknya segera dicatat, kemudian disimpan dalam gudang, dirawat dan 

dijaga secara tertib, rapi dan aman. (b) membuat daftar nama dan tempat 

barang. (c) barang yang mudah rusak disimpan di lemari. (d) barang 
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berukuran kecil hendaknya disimpan di tempat yang mudah dijangkau dan 

ditemukan. (e) barang berukuran besar tidak perlu dimasukkan kedalam 

lemari, cukup disimpan ditempat yang aman dan nyaman. (f) barang 

elektronik disimpan di ruangan yang lebih aman, seperti besi teralis. (g) 

barang yang terbuat dari kertas hendaknya dijauhan dari tempat lembab, 

basah, dan air. (h) barang yang disimpan dilemari sebaiknya sering dibuka 

agar terhindar dari penjamuran barang apabila ruangan lembab. (i) barang 

disimpan ditempat yang terhindar dari panas, lembab, dan lapuk. (j) semua 

penyimpanan harus diadministrasikan menurut ketentuan bahwa 

persediaan lama lebih dulu dipergunakan. (k) inventarisasi dilakukan 

secara berkala. (l) barang elektronik harus selalu dikontrol dan diservis 

agar tidak mudah rusak. (m) laporan temtang keadaan penyimpanan dibuat 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
48

 

6. Penghapusan Sarana Pendidikan 

Penghapusan sarana pendidikan merupakan proses meniadakan 

barang milik lembaga dari daftar inventaris berdasarkan peraturan 

perundang-undangan dan pedoman yang berlaku. Penghapusan sarana 

pendidikan bertujuan untuk mencegah pemborosan biaya pemeliharaan 

terhadap barang rusak atau tidak dapat digunakan lagi, membebaskan 

lembaga dari tanggung jawab pemeliharaan dan pengamanan, meringankan 

beban inventarisasi. Proses penghapusan barang harus memenuhi syarat-

syarat, sebagai berikut:
49
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a. Kondisi barang dalam keadaan rusak berat, yang tidak dapat 

diperbaiki. 

b. Perbaikan akan menghabiskan biaya yang besar.  

c. Secara teknis dan ekonomis kegunaan tidak seimbang dengan biaya 

pemeliharaan. 

d. Tidak sesuai dengan kebutuhan sekarang. 

e. Jumlah barang melebihi batas, sehingga jika disimpan lebih lama 

akan rusak dan tidak dapat dioperasikan. 

f. Terdapat penurunan efektivitas kerja. 

g. Dicuri, terbakar, atau musnah akibat bencana alam. 

Proses penghapusan barang dapat dilakukan sesuai dengan tahap-

tahap, sebagai berikut:  

a. Kepala sekolah membentuk tim penghapusan sarana pendidikan. 

b. Tim penghapusan sarana pendidikan memiliki tanggung jawab 

untuk mengidentifikasi jenis barang yang akan dihapus. 

c. Selanjutnya, mengumpulkan barang tersebut pada suatu tempat 

(gudang transit). 

d. Mencatat barang berdasarkan jenis, jumlah, tahun pembuatan, tahun 

anggaran, dan sumber anggaran. 

e. Kepala sekolah mengajukan usulan penghapusan sarana pendidikan 

kepada pemerintah atau yayasan, dengan melampirkan barang yang 

akan dihapus. 

f. Setelah surat keputusan persetujuan keluar yang menandakan bahwa 

kegiatan penghapusan telah disetujui, maka tim penghapusan sarana 
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pendidikan segera memeriksa kembali barang yang akan dihapus 

dan mencatatnya diberita acara penghapusan. 

g. Tim yang ditunjuk melakukan penghapusan. 

Bentuk penghapusan dapat dilakukan dengan cara pelelangan 

maupun pemusnahan. Pelelangan ditujukan kepada barang memiliki nilai 

ekonomis. Sedangkan pemusnahan dilakukan apabila barang tidak 

memiliki nilai ekonomis atau tidak laku untuk dijual.
50

 

Berdasarkan pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

pengelolaan sarana pendidikan dapat dilakukan melalui perencanaan, 

pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, dan penghapusan. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengelolaan Sarana 

Pendidikan 

Keberhasilan proses pengelolaan sarana pendidikan dapat diketahui 

melalui faktor pendukung dan pengahambat. Faktor Pendukung dalam 

Pengelolaan SP, dapat dilihat adanya musyawarah bersama tim pengembang 

sekolah yaitu Kepala Sekolah, WaKa sarana dan Prasarana, guru, dan wali 

murid. Kemudian, ketersediaan dana diperoleh dari pemerintah, sekolah, dan 

bantuan dari orang tua yang dapat menunjang pengadaan sarana pendidikan.
51

 

Faktor penghambat dalam proses pengelolaan sarana pendidikan dapat 

dilakukan oleh seluruh civitas akademika sekolah, seperti kepala sekolah, guru, 

staf, maupun murid yang dapat mengakibatkan kekacauan dalam proses 

pengelolaan sarana pendidikan. Misalnya, kelalaian seorang staf dalam 
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mongontrol perlengkapan sehingga dapat menimbulkan kebakaran gedung 

sekolah, siswa dapat merusak perlengkapan milik sekolah, bahkan kepala 

sekolah dapat mengganti perlengkapan milik  sekolah menjadi hak milik 

pribadi dengan cara melarang petugas untuk mencatat dalam buku inventaris. 

Hal tersebut dapat mengganggu pengelolaan sarana pendidikan di sekolah.
52

  

D. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian memudahkan dalam memahami konsep fenomena 

yang diteliti, sebagai berikut: 
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                Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Standarisasi 

Pengelolaan 

Sarana 

Pendidikan dalam 

Meningkatkan 

Mutu 

Pembelajaran 

 Di SMP 

 An-Nur 

Bululawang 

Manfaat Teoritis 

Fokus Penelitian  

1. Bagaimana penetapan standar sarana pendidikan 

pada SMP di lingkungan Pesantren An-Nur 

Bululawang? 

2. Bagaimana proses pengelolaan sarana pendidikan 

pada SMP di lingkungan Pesantren An-Nur 

Bululawang? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengelolaan sarana pendidikan SMP di lingkungan 

Pesantren An-Nur Bululawang? 

 

Tujuan Penilitian 

1. Untuk mendeskripsikan penetapan standarisasi sarana 

pendidikan pada SMP di lingkungan Pesantren An-Nur 

Bululawang. 

2. Untuk mendeskripsikan proses pengelolaan sarana 

pendidikan pada SMP di lingkungan Pesantren An-Nur 

Bululawang. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

dalam pengelolaan sarana pendidikan pada SMP di 

lingkungan Pesantren An-Nur Bululawang. 

Teori 

1. Standar sarana pendidikan 

menggunakan 

PERMENDIKNAS NO 24 

Tahun 2007. 

2. Proses pengelolaan 

menggunakan bukunya 

Nurhattati dan Matin 

3. Factor pendukung dan 

penghambat dalam proses 

pengelolaan SP mengutip dari 

jurnal Suri Margi Rahayu dan 

Utama, serta mengutip dari 

bukunya Nurhattati dan Matin. 

H 

A 
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Manfaat Praktis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian
53

 misalnya, persepsi, dan tindakan secara 

holistik dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah. Tujuan dari penelitian kualitatif yakni untuk memahami 

fenomena-fenomena sosial yang diperoleh dari informan melalui kegiatan 

wawancara dan observasi, sehingga mendapatkan data, pendapat, dan 

persepsinya.
54

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, maka peneliti 

secara langsung meminta informan untuk memberikan informasi mengenai 

keadaan objek penelitian secara alamiah tidak ada paksaan dengan maksud 

mendapatkan hasil yang baik. Dengan melakukan interaksi langsung, maka 

peneliti bertemu dan berbincang-bincang secara langsung dengan informan 

yang telah peneliti tentukan, diantaranya yaitu kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah bidang sarana dan prasarana.  

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data maupun informasi 

mengenai pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur. Selain itu, dalam 
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penelitian ini akan digali informasi secara intensif dan terperinci mengenai 

fenomena sosial masalah-masalah yang berkaitan dengan pengembangan 

sarana pendidikan di sekolah tersebut yang diperorleh secara kualitatif. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sangat penting, karena 

peneliti bertindak sebagai instrumen pengumpul data mengenai sesuatu yang 

diteliti di lapangan. Oleh karena itu peneliti perlu menyesuaiakan diri di 

lapangan serta menjalin hubungan yang baik dengan subyek atau informan 

sehingga dengan sendirinya tercipta suatu kepercayaan dan kekerabatan 

antara informan dengan peneliti. Hal ini diupayakan agar mendapat data yang 

akurat, lengkap, dan terpercaya sesuai dengan fokus penelitian. Untuk 

melengkapi data peneliti juga berperan sebagai pengamat terhadap seluruh 

situasi sosial dan permasalahan yang ada di lapangan.  

C. Lokasi penelitian 

Tempat penelitian ini di SMP An-Nur Bululawang yang berlokasi di Jl. 

Raya Bululawang desa Bululawang kecamatan Bululawang kabupaten 

Malang. Peneliti mengadakan penitian di SMP An-Nur didasarkan atas 

adanya keunikan sarana pendidikan di sekolah dan di pondok pesantren saling 

berkesinambungan.   

D. Data dan Sumber Data 

Data penelitian dikumpulkan sesuai dengan fokus penelitian yang 

berupa data primer dan data sekunder. Data primer merupakan informasi 

utama yang diperoleh dari wawancara dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

(WaKa) Sekolah Bagian Sarana dan Prasarana,Bendahara, Kepala Tata Usaha 
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(TU), Bendahara, Kepala Perpustakaan, Kepala Laboratorium IPA, dan Wali 

Kelas. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh sebagai 

pendukung data primer guna melengkapi data yang diperlukan, seperti 

misalnya dokumen, foto-foto, dan data dari buku inventarisasi sarana.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilakukan melalui 

tiga tahapan, yaitu meliputi:  

1. Wawancara 

Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini salah satunya yaitu 

teknik wawancara. Jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

dilakukan dengan berpacu pada instrumen yang sebelumnya sudah 

disiapkan oleh peneliti. Sedangkan wawancara tidak terstruktur 

merupakan item pertanyaan yang berkembang sesuai dengan situasi dan 

kebutuhanb dan tidak berpacu pada pedoman wawancara/ instrumen, hal 

ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam dari 

informan. Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mengadakan 

komunikasi dengan pihak terkait atau informan yang sudah ditentukan 

oleh peneliti, yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala (WaKa) Sekolah 

Bagian Sarana dan Prasarana,Bendahara, Kepala Tata Usaha (TU), 

Bendahara, Kepala Perpustakaan, Kepala Laboratorium, dan guru.  

2. Observasi 

Penelitian ini menggunakan observasi terus-terang atau tersamar, 

yaitu dalam pelaksanaan pengumpulan data peneliti menyatakan terus 
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terang kepada informan, bahwa ia sedang melakukan penelitian. 

Sehingga informan atau lembaga mengetahui sejak awal sampai akhir 

mengenai aktivitas peneliti. namun, pada suatu saat peneliti dapat tidak 

menerapkan jenis observasi tersebut, hal ini dilakukan jika terdapat data 

atau dokumen yang sifatnya masih rahasia.
55

 

Teknik observasi dilakukan untuk mengetahui standarisasi sarana 

pendidikan yang diterapkan di SMP An-Nur Bululawang, dan juga 

proses pengelolaan sarana pendidikan yang dilakukan oleh lembaga 

tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar maupun karya monumental dari 

seseorang. Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk menunjang proses 

penelitian, dimana tidak semua hal dapat diketahui hanya dengan 

observasi dan wawancara saja.
56

 Teknik dokumentasi dapat dijadikan 

sebagai penguat dan pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan 

teknik wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, 

metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai 

pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang.  

Dokumen dapat berupa surat pengantar penelitian dari fakultas, 

foto selagi observasi dan wawancara, catatan hasil wawancara, dan hasil 

observasi. Sedangkan instrumen dalam penelitian ini sesuai dengan sifat 

                                                           
55

 Ibid, hlm. 66 
56

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D,(Bandung:Alfabeta, 2017), hlm. 

240 
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penelitian kualitatif maka instrument pokoknya adalah peneliti dibantu 

dengan alat seperti buku catatan, kamera, dan handphone. 

F. Analisis Data 

Pada analisis data ini peneliti melakukan 3 tahap yaitu mereduksi data, 

mendisplay, dan membuat kesimpulan. 

1. Reduksi data merupakan penyederhanaan atau meringkas data yang 

diperoleh menyesuaikan dengan fokus permasalahan yang dikaji 

peneliti.  

2. Display data merupakan penyajian yang telah di reduksi sesuai dengan 

fokus penelitian agar mudah di fahami dan diambil kesimpulan. 

3. Membuat kesimpulan  sesuai dengan fokus penelitian.  

G. Keabsahan Data 

Keabahsahan digunakan untuk memperoleh keakuratan data yang 

dilakukan dengan metode triangulasi. Metode triangulasi merupakan kegiatan 

menganalisa data dari berbagai sumber yang bertujuan untuk meng croscheck 

(cek and recheck) atas kebenaran data yang diperoleh.
57

 Triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 

metode. 

1. Triangulasi sumber merupakan membandingkan hasil informasi yang 

diperoleh melalui wawancara dengan sumber lainnya. Seperti 

wawancara dengan Kepala dicroscheck dengan informan lainnya.  

                                                           
57

Bachtiar S. Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif, 

Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10, No. 1, April 2010, hlm. 55. 
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2. Triangulasi Metode merupakan kegiatan memeriksa keabsahan data 

melalui beberapa teknik pengumpulan data. Seperti membandingkan 

hasil wawancara dengan observasi dan dokumentasi.  

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan di penelitian ini melalui 

beberapa tahap, yakni: 

1. Tahap pra Penelitian 

Tahap pertama peneliti mendatangi lokasi yaitu di SMP An-Nur 

Bululawang untuk mendapatkan gambaran yang tepat sebagai latar 

penelitian. Peneliti mengawali dengan mengunjungi kantor SMP AN-

Nur Bululawang untuk mencari informasi terkait pengelolaan sarana 

pendidikan. Kemudian peneliti melanjutkan dengan memfokuskan 

kegiatan terkait masalah atau kondisi di lapangan dengan tema 

penelitian ini. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapan diri mendatangi lokasi 

penelitian untuk menggali data yang diperlukan. Data yang telah 

diperoleh peneliti akan dikumpulkan dan dicek kembali untuk 

membuktikan keabsahan datanya, kemudian disederhanakan dengan 

menyesuaiakan pada fokus penelitian.  

3. Tahap Laporan 

Tahap selanjutnya peneliti menulis semua hasil yang ia dapatkan 

ke dalam bentuk laporan. Laporan hasil penelitian di susun sesuai 
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format yang ditentukan dan dalam bentuk tulisan dan bahasa yang 

mudah difahami pembaca. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Visi, Misi, dan Tujuan 

a. Visi 

Visi SMP An-Nur Bululawang adalah : “Menciptakan Sekolah 

yang Berkualitas untuk Mencetak Siswa – Siswi yang Sholihin dan 

Sholihat serta Unggul di Bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi”. 

b. Misi 

1) Mewujudkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 

lengkap, relevan dengan kebutuhan, dan berwawasan nasional. 

2) Mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, menyenangkan 

dan inovatif sehingga setiap siswa dapat mengembangkan diri 

secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

3) Mewujudkan pengembangan mata pelajaran pendidikan agama 

untuk membekali  siswa - siswi mendalami ilmu agama untuk 

mencapai sholihin – sholihat. 

4) Mewujudkan kedisiplinan, ketertiban dan penegakan peraturan di 

lingkungan sekolah. 

Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, tertib, rapi, bersih, 

dan nyaman. 

5) Mewujudkan peningkatan prestasi belajar siswa. 

Menumbuhkan semangat belajar siswa di  lingkungan sekolah. 
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Mewujudkan peningkatan prestasi kelulusan yang kompetitif, 

berkualitas dan berbudi pekerti luhur. 

Menumbuhkembangkan budaya yang islami. 

Mengembangkan potensi siswa dalam menggunakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Iptek). 

Mewujudkan penilaian autentik pada kompetensi pada 

kompetensi kognitif, psikomotor, dan afektif. 

6) Menginventarisir data administrasi sekolah yang tersusun rapi dan 

aman   Mewujudkan pelayanan administrasi sekolah yang mudah 

dan cepat. 

7) Mewujudkan sarana prasarana sekolah yang interaktif, relevan 

dan berbasis IT. 

Mewujudkan operasionalisasi media pendidikan yang mudah dan 

efektif. 

8) Mewujudkan  tenaga guru yang berkompeten, berdedikasi tinggi, 

terampil dan professional. 

Mengembangkan kompetensi tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

9) Menyelenggarakan manajemen berbasis sekolah yang kredibel. 

10) Mewujudkan pengelolaan pembiayaan pendidikan yang 

transparan, jujur dan terjangkau. 

Mengoptimalkan peran masyarakat dan membentuk jejaring 

dengan stakeholder.  
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c. Tujuan 

1) Memiliki dan mencapai standar kurikulum K13 pada SMP An 

Nur Bululawang, meliputi : 

a) Pengembangan Kurikulum. 

b) Pengembangan Silabus. 

c) Tersusunnya Program Tahunan. 

d) Tersusunnya Program Semester. 

e) Pengembangan Sistem Penilaian. 

f) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

2) Minimal 100% tenaga kependidikan profesional berijazah strata 

1, mengikuti PTBK/MGMP, mengajar sesuai keahlian. 

3) Meningkatkan Standar Ketuntasan Belajar, Prestasi Belajar dan 

Hasil Ujian Nasional. 

4) Mencapai standar proses pembelajaran, meliputi pelaksanaan 

pembelajaran dengan strategi/metode, pendekatan belajar tuntas 

dan pendekatan pembelajaran individual. 

5) Meningkatkan standar fasilitas pendidikan yang memadai, 

meliputi penataan ruangang, perabotan sekolah, media 

pembelajaran dan lingkungan sekolah menuju komunitas belajar. 

6) Terpenuhinya standar penilaian yang sesuai dengan K13, 

meliputi: 

a) Pengembangan model penilaian 

b) Ulangan Harian, Ulangan Tengah Semester, Ulangan Akhir 

Semester, Ulangan Kenaikan Kelas 



52 

 

 
 

7) Meningkatkan Imtag melalui pembelajaran Diniyah yang ada di 

Pondok Pesantren  

8) Mendidik akhlakul karimah para siswa sehingga mampu 

menghasilkan lulusan yang sholihin dan sholihat 

9) Tercapainya kegiatan ekstra kurikuler dengan prestasi optimal 

10) Menciptakan lingkungan yang nyaman dan kondusif serta ruang 

belajar yang memadai 

Membentuk team work tenaga kependidikan yang kompak, cerdas 

dan professional 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini membahas tentang proses pengelolaan sarana pendidikan 

yang dilaksanakan di SMP An-Nur Bululawang difokuskan pada 3 sarana 

pendidikan utama yaitu ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium IPA. Hal 

ini dikarenakan ketiga sarana tersebut merupakan sarana pokok pembelajaran 

yang dibutuhkan di lingkungan pesantren, karena para siswa tinggal dikawasan 

asrama pesantren.   

1. Penetapan Standar Sarana Pendidikan di SMP An-Nur Bululawang 

SMP An-Nur Bululawang merupakan sekolah umum formal yang 

berada di lingkungan pesantren. Oleh karena itu, kebijakan yang berkaitan 

dengan penetapan standar sarana pendidikannya mengikuti kebijakan dan 

ketetapan yang diputuskan oleh pihak yayasan pesantren. Penetapan standar 

sarana pendidikan di SMP An-Nur berpatokan pada Peranturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007, menjelaskan bahwa lembaga 

pendidikan harus memenuhi kriteria minimal sarana yang harus dipenuhi. 
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Dalam lembaga pendidikan perlu adanya standar penetapan sarana sehingga 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur minimal untuk menilai tingkat 

penyediaan, pemanfaatam, pemeliharaan, dan pengembangan sarana 

pendidikan yang tersedia. Seperti halnya di SMP An-Nur memiliki sarana 

pendidikan yang memadai untuk proses pembelajaran yaitu pada ruang 

kelas, perpustakaan, dan laboratorium IPA.   

Sarana pendidikan di SMP An-Nur pada ruang kelas meliputi meja 

dan kuri untuk guru dan murid, papan tulis, dan almari. Hal ini sebagaimana 

yang diungkapkan oleh wali kelas SMP An-Nur, sebagai berikut: 

“faslitas di ruang kelas meliputi meja kursi untuk guru dan siswa, 

kemudian ada alat multimedia, proyektor, tv, kalau dikelas juga ada 

almari buku, terus peralatan kebersihan seperti biasanya itu.”
58

 

 

Berkaitan dengan fasilitas yang ada di ruang kelas juga disampaikan 

oleh Waka sarana dan prasarana, sebagai berikut: 

“fasilitasnya ada meja kursi siswa 1 banding 1, meja dan kursi 

untuk guru ada tvnya juga beberapa, ada papan tulis, dan jam 

dinding.”
59

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh kepala sekolah terkait fasilitas di 

ruang kelas, sebagai berikut: 

“…fasilitas yanga ada di kelas meliputi meja kursi untuk siswa, 

papan tulis, tv, kipas dan lemari buku.”
60

 

 

Berkaitan dengan fasilitas sarana pendidikan pada ruang di SMP An-

Nur Bululawang peneliti juga mengamati secara langsung apa saja fasalitas 

yang dimiliki sekolah. Fasilitas tersebut meliputi meja dan kursi untuk guru, 

                                                           
58

 Wawancara dengan bapak Abdul Rouf, M. Pd, Kamis 28 Januari 2021, Pukul 09.05 WIB. 

 
59

 Wawancara dengan bapak Indra Arfiansyah, S. Pd. Selasa, 26 Januari 2021, Pukul 12.00 WIB. 

60
Wawancara dengan bapak Nur Kholis, M. Pd.I, Selasa, 26 Januari 2021, Pukul 08.03 WIB. 
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meja dan kursi untuk siswa, almari, jam dinding, papan tulis, TV, kipas 

angina, dan alat-alat kebersihan. Fasilitas tersebut dimanfaatkan secara 

maksimal oleh seluruh penghuni ruang kelas, karena fasilitas-fasilitas 

tersebut sebagai alat penunjang proses belajar mengajar. Sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan paparan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 

sarana di ruang kelas SMP An-Nur meliputi meja dan kursi untuk siswa, 

meja dan kursi untuk guru, papan tulis, TV, proyektor, kipas angin, jam 

dinding, almari, dan alat kebersihan. 

Selain selain fasilitas di ruang kelas, SMP An-Nur juga memiliki 

fasilitas yang berada di perpustakaan. Hal ini sebagaimana yang 

diungkapkan oleh kepala perpustakaan sebagai berikut: 

“… di sini ada 3 jenis buku mbak. Ada buku siswa, buku pengayaan, 

dan referensi. Fasilitas lain meliputi rak-rak, almari untuk 

menyimpan buku, ada meja baca, meja kerja, papan tulis, ada 

LCD juga mbak buat anak-anak belajar di sini.”
61

 

 

Berkaitan dengan fasilitas di perpustakaan juga disebutkan oleh kepala 

sekolah SMP An-Nur, sebagai berikut: 

“… jadi di perpustakaan kami itu selain ada buku-buku dan rak 

kami juga memiliki tv, lcd, komputer, buku-buku yang 

digunakan dalam pembelajaran, ada kamus juga, trus ada buku 

bacaan islami juga ada.”
62

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Waka sarana prasara terkait 

fasilitas di perpustakaan, sebagai berikut: 

“Perlengkapan di perpustakaan ada buku, buku cerita, buku bacaan, 

buku pelajaran, peta, dan masih banyak lagi mbak kalau saya 

sebutkan. Kemudian ada ruang multimedia khusus perpustakaan, 
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 Wawancara dengan bapak Karyo Ismail, S. Pd, Kamis, 28 Januari 2021, Pukul 11.54 WIB. 
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lcd, proyektor, komputer, banyak mbak termasuk kamar mandi 

perpustakaan juga punya. Jumlah buku juga sesuai dengan rasio 

mbak, jadi ya kayak 1 buku banding 1 mata pelajaran banding 1 

siswa.”
63

 

 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat berada di 

lapangan menunjukkan bahwa sarana di perpustakaan meliputi rak untuk 

buku-buku, rak untuk majalah atau koran, almari, meja dan kursi untuk 

baca, meja untuk kerja atau meja resepsionis, papan tulis, LCD, proyektor, 

komputer, dan buku-buku baik buku bacaan maupun buku pelajaran. 

Seluruh sarana pendidikan yang ada di perpustakaan dipergunakan sebagai 

mana fusngsinya, dan dimanfaatkan untuk kegiatan belajar. 

Berdasarkan paparan informan yang berkaitan dengan fasilitas di 

perpustakaan dapat disimpulkan bahwa fasilitas tersebut meliputi rak, 

almari, meja untuk siswa, meja untuk kerja, papan tulis, LCD, proyektor, 

komputer. Buku yang tersedia di perpustakaan SMP An-Nur meliputi buku 

siswa, buku pengayaan, buku referensi, peta, kamus, buku bacaan islami.  

Selain fasilitas di ruang kelas dan perpustakaan SMP An-Nur juga 

memiliki fasilitas di laboratorium IPA yang cukup lengkap, hal ini 

sebagaimana ungkapan dari kepala sekolah SMP An-Nur Bululawang, 

sebagai berikut:  

“untuk perlengkapan di laboratorium IPA semuanya ada mbak, baik 

itu alat fisika, kimia, dan biologi.”
64

  

 

Berkaitan dengan fasilitas di laboratorium IPA, kepala laboratorium 

IPA juga mengungkapkan sebagai berikut: 

                                                           
63

 Wawancara dengan bapak Indra Arfiansyah, S. Pd. Selasa, 26 Januari 2021, Pukul 12.10 WIB. 
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“fasilitasnya ya ada kit untuk mata pelajaran IPA, termasuk kit 

biologi, fisika, dan ada juga kit untuk instrument umum. Kit 

instrument umum ini meliputi peralatan umum seperti arloji, catudaya, 

globe, kerangka. Di laboratorium IPA ini ada beberapa golongan 

mbak, ada golongan bahan dan golongan alat. Kalau bahan meliputi 

kaliom monoksida, kalium hidroksida, ada akuades, ada unsur uji 

makanan. Untuk standard uji coba kimia di sini sudah lengkap mbak 

baik biologi maupun fisika. Kalau alat-alat gitu kita sudah punya 

semua mbak. Untuk perlengkapan yang lain itu ada almari baik untuk 

bahan maupun alat, meja kursi untuk siswa, meja demonstrasi, meja 

persiapan, westafel, dan papan tulis.”
65

 

 

Mengenai fasilitas di laboratorium IPA, hal tersebut juga dibenarkan 

oleh Waka sarana dan prasarana, sebagai berikut: 

“untuk fasilitas yang ada di laboratorium insya allah kita sudah 

lengkap mbak, mulai dari peralatan biologi, kimia, hingga fisika.”
66

  

 

Dalam laboratorium IPA terdapat sarana pendidikan yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar dan praktek pelajaran IPA. Fasilitas tersebut 

meliputi meja dan kursi untuk siswa, meja dan kursi untuk guru, meja 

persiapan, meja demonstran, wetafel, papan tulis, almari untuk bahan, 

almari untuk alat. Di laboratorium IPA juga terdapat peralatan biologi, 

kimia, dan fisika.  

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sarana 

pendidikan di laboratorium IPA meliputi peralatan biologi, kimia, dan 

fisika. Peralatan-peralatan tersebut berupa peralatan umum seperti arloji, 

catudaya, globe, dan kerangka. Peralatan berupa bahan meliputi kaliom 

monoksida, kalium hidroksida, ada akuades, ada unsur uji makanan. 

Peralatan lain meliputi almari bahan, almari alat, meja kursi untuk siswa, 

meja demonstrasi, meja persiapan, westafel, dan papan tulis. 
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Upaya penetapan standard di SMP An-Nur dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, sebagaimana yang dinyatakan oleh staf wali kelas, sebagai 

berikut: 

“Dalam memenuhi kebutuhan sarana pendidikan, upayanya yaitu 

keliling dulu untuk melihat barang apa saja yang kita butuhkan, 

kemudian barang tersebut dicatat, nah setelah itu diajukan ke 

kepala sekolah, nanti kepala sekolah akan melaporkan ke bagian 

yayasan.”
67

 

 

Kegiatan keliling ke ruang-ruang kelas, perpustakaan, dan 

laboratorium IPA SMP An-Nur juga dibenarkan oleh salah satu siswa, 

sebagai berikut: 

“iyah mbak biasanya ada yang keliling-keliling ngecek barang di 

perpus, di lab IPA, dan di kelas.”
68

  

 

Berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan sarana pendidikan di SMP 

An-Nur Bululawang juga dinyatakan oleh kepala sekolah, sebagaimana 

berikut: 

“…kami bekerja sama  dengan pihak yayasan dan mencari trobosan 

ke Diknas dengan mengirimkan proposal, karena itu nanti akan 

saya usahakan untuk mendapatkan bantuan, selama ini SMP An-

Nur setiap tahun mendapatkan bantuan, baik itu alat maupuan 

ruangan.”
69

 

 

Pengiriman proposal kepada yayasan atau kepada Dinas 

Pendidikan kabupaten Malang juga dibenarkan oleh Kaur sarana dan 

prasarana yang biasanya disebut dengan Wakil kepala sekolah bagian 

sarana dan prasarana (untuk selanjutnya digunakan istilah waka sarana 

dan prasarana), sebagai berikut: 
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“kita biasanya bikin proposal, andai kata kita tidak buat proposal 

kita buat oret-oretan aja mbak. Nah proposal nanti kita ajukan ke 

kepala sekolah, biasanya yang mencarikan dananya itu bagian 

kepala sekolah nanti kita tinggal minta ke bendahara.”
70

 

 

Di samping hal tersebut Waka sarana dan prasarana juga 

menyampaikan hal yang berkaitan dengan upaya pemenuhan sarana 

pendidikan, sebagai berikut: 

“kami hitung dulu berapa jumlah kelasnya, nah nanti disana kami 

akan ketemu berapa rasionya berapa banding berapa, contoh 

apabila kami mengacu pada kurikulum terbaru kan jumlah siswa 

diruang kelas sekitar 30-35 tidak boleh lebih...”
71

   

 

Pernyataan waka sarana dan prasarana di atas sesuai dengan 

dokumentasi pembagian jumlah perombel kelas yang mana setiap kelas 

berisikan antara 30-35 siswa, sebagaimana gambar berikut:  
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 Wawancara dengan bapak Indra Arfiansyah, S. Pd. Selasa, 26 Januari 2021, Pukul 12.20 WIB.  
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Gambar 4.1 Jumlah Siswa SMP An-Nur Bululawang 

 

Jumlah meja kursi pada masing-masing kelas juga nampak pada 

gambar ruang kelas, baik kelas idaman, kelas regular maupun kelas alam. 

Adapun gambar ruang kelas idaman, sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Ruang Kelas Idaman 

Gambar lain juga menunjukkan jumlah meja dan kursi di kelas 

regular pada SMP An-Nur, sebagai berikut:  

 

Gambar 4.3 Ruang Kelas Reguler 

Selain kelas idaman dan kelas regular gambar lain juga 

menunjukkan jumlah meja dan kursi di ruang kelas alam, sebagaimana 

pada gambar berikut: 



61 

 

 
 

 

Gambar 4.4 Ruang Kelas Alam 

Data di atas menunjukkan bahwa penetapan sarana pendidikan di 

SMP An-Nur Bululawang dapat dilakukan dengan 4 tahapan yakni 

analisis barang kebutuhan, mencatat barang yang dibutuhkan, 

menyesuaikan jumlah rasio dengan barang kebutuhan, dan membuat 

proposal. 

Berdasarkan paparan data lapangan di atas dapat disimpulkan 

bahwa penetapan standar sarana pendidikan pada SMP An-Nur 

Bululawang diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok yaitu kelompok 

sarana di ruang kelas SMP An-Nur meliputi meja dan kursi untuk siswa, 

meja dan kursi untuk guru, papan tulis, TV, proyektor, kipas angin, jam 

dinding, almari, dan alat kebersihan. Kelompok fasilitas sarana di 

perpustakaan meliputi rak, almari, meja untuk siswa, meja untuk kerja, 

papan tulis, LCD, proyektor, computer, buku siswa, buku pengayaan, 

buku referensi, peta, kamus, buku bacaan islami. Dan kelompok sarana di 
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laboratorium IPA meliputi peralatan biologi, kimia, dan fisika. Peralatan-

peralatan tersebut berupa peralatan umum seperti arloji, catudaya, globe, 

dan kerangka. Peralatan berupa bahan meliputi kaliom monoksida, 

kalium hidroksida, ada akuades, ada unsur uji makanan. Peralatan lain 

meliputi almari bahan, almari alat, meja kursi untuk siswa, meja 

demonstrasi, meja persiapan, westafel, dan papan tulis. 

2. Pengelolaan Sarana Pendidikan di SMP An-Nur Bululawang 

Pengelolaan sarana pendidikan yang dilaksanakan di SMP An-Nur 

terdiri dari beberapa proses diantaranya adalah proses perencanaan, 

pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, dan penghapusan.  

a. Perencanaan Sarana Pendidikan  

Perencanaan sarana pendidikan merupakan kegiatan awal yang 

dilakukan dalam proses pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur 

Bululawang. Tanpa adanya perencanaan maka proses pengelolaan sarana 

pendidikan tidak dapat berjalan dengan baik. Perencanaan sarana 

pendidikan dilaksanakan setiap awal tahun pelajaran, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh kepala sekolah, sebagai berikut: 

“biasanya mbak kalau perencanaan itu dilakukan setiap awal tahun 

pelajaran.”
72

 

 

Pernyataan terkait pelaksanaan perencanaan sarana pendidikan 

tersebut juga dinyatakan oleh Bendahara SMP An-Nur, sebagai berikut: 

“perencanaan sarana pendidikan di sini biasanya dilakukan pada 

saat rapat awal tahun mbak, yang diikuti oleh seluruh elemen 

sekolah.”
73
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Pernyataan berbeda diungkapkan oleh Kepala Tata Usaha SMP 

An-Nur Bululawang, sebagai berikut: 

“pelaksanaan musyawarah atau rapat itu dilakukan apabila ada 

pengadaan barang atau bangunan mbak”
74

 

 

Perencanaan sarana pendidikan sebagaimana yang 

diungkapkan oleh para informan tersebut juga nampak pada 

dokumen rencana kerja jangka menengah sekolah, sebagai berikut: 
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64 

 

 
 

 

Gambar 4.5 Rencana Kerja Jangka Menengah 

 

Pada rapat awal tahun terdapat catatan seputar sarana 

pendidikan yang direncanakan untuk SMP An-Nur juga terekam 

dalam dokumen hasil rapat, sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 Catatan Hasil Rapat Awal Tahun 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

sarana pendidikan dilaksanakan pada awal tahun pelajaran dan 

sebelum pengadaan barang dilakukan yang diikuti oleh seluruh 

elemen sekolah. 

Syarat utama dalam perencanaan sarana pendidikan di SMP 

An-Nur yaitu menganalisis barang kebetuhuan, sebagaimana yang 

disebutkan oleh WaKa Sarana dan Prasarana, sebagai berikut: 

“langkah awal yang kami lakukan saat perencanaan ya kami 

lihat dulu barang kebutuhannya itu apa saja mbak.”
75
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Berkaitan dengan syarat utama dalam perencanaan sarana 

pendidikan juga disampaikan oleh Kepala Tata Usaha, sebagai 

berikut: 

“kalau perencanaannya ya buk kami melihat barang 

kebutuhannya dulu, nanti itu kita data butuhnya berapa dan apa 

saja.”
76

 

 

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Kepala Sekolah mengenai 

syarat utama dalam perencanaan sarana pendidikan, sebagai berikut: 

“ya sesuai dengan kebutuhan mbak, kan di kebutuhan itu ada 

skala prioritas dan tidak prioritas sehingga dalam kebutuhan 

terdapat beberapa kebutuhan nah yang skala prioritas tersebut 

yang didahulukan seperti kebutuhan mendesak yang kebetulan 

harus segera di realisasikan.”
77

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa syarat utama 

dalam perencanaan sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang 

yaitu melakukan analisis kebutuhan berdasarkan skala prioritas.  

Setelah syarat tersebut terpenuhi, proses selanjutnya yaitu 

langkah-langkah perencanaan sarana pendidikann di ruang kelas, 

perpustakaan dan laboratorium IPA. Adapun langkah-langkah dalam 

perencanaan sarana pendidikan disampaikan oleh Bendahara SMP 

An-Nur, sebagai berikut: 

“langkah dalam perencanaan biasanya kita analisis dulu mbak 

kebutuhannya apa saja, kemudian jumlahnya berapa, 

anggarannya berapa, lalu kita lihat dulu tingkat kebutuhannya 

itu seberapa artinya kita lihat juga dengan skala prioritasnya. 

Kalau memang barang tersebut memang urgent ya kita 

rencanakan untuk diadakan mbak.”
78
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Hal senada juga diungkapkan waka sarpras SMP An-Nur yang 

berkaitan dengan langkah-langkah perencanaan sarana pendidikan, 

yakni sebagai berikut: 

 “dalam proses perencancaannya mbak biasanya kita lihat dulu 

asas kemanfaatannya, lalu kita jumlah berapa jumlah yang 

dibutuhkan kemudian kita bandingkan dengan jumlah 

rasionya, kemudian dari masing-masing kepala lab 

mengajukan kepada kami mbak.”
79

 

 

Ungkapan waka sarpras diatas juga dibenarkan oleh Wakil 

Kepala Sekolah SMP An-Nur Bululawang, sebagai berikut: 

“kalau langkah-langkah dalam perencanaan setiap tahun pasti 

mereka (masing-masing Waka) mengajukan kepada kita, nah 

nanti kita list mana yang sesuai dengan skala prioritas kami, 

kami kasih nomor urut nanti mana yang akan kamu ajukan 

terlebih dahulu. Kalau untuk kebutuhan yang mendasar ya 

tetap harus kita utamakan.”
80

 

  

Dari beberapa informan di atas dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan sarana 

pendidikan di SMP An-Nur yaitu dengan menganalisis barang 

kebutuhan, melihat asas kemanfaatan pada barang, mencatat barang 

yang dibutuhkan, menghitung jumlah barang dan anggaran yang 

dibutuhkan, membandingkan jumlah barang yang dibutuhkan dengan 

rasio kebutuhan, dan menentukan skala prioritas dari masing-masing 

barang yang akan direncanakan. 

\ 
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b. Pengadaan Sarana Pendidikan 

Pengadaan sarana pendidikan di SMP An-Nur merupakan 

suatu bentuk realisasi barang yang sudah direncanakan sebelumnya. 

Adapun prosedur-prosedur yang dilakukan dalam proses pengadaan 

barang pada ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium IPA di 

SMP An-Nur yaitu dengan menganalisis barang kebutuhan, 

membuat proposal pengajuan, dan meminta persetujuan kepada 

Kepala Sekolah. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Waka 

Sarana Dan Prasarana, sebagai berikut: 

“kalau kita mau mengadakan barang biasanya kita analisis dulu 

barang kebutuhannya apa saja dan berapa jumlahnya nah 

setelah itu kita bikin proposal mbak. Tapi kalau barang 

tersebut bersifat mendesak ya kita bikin oret-oretan dulu 

setelah itu kita ajukan ke kepala sekolah, nanti kepala sekolah 

yang mengajukan ke pihak yayasan untuk meminta 

persetujuan.”
81

 

 

Berdasarkan pernyataan dari Waka Sarana dan Prasarana di 

atas hal senada juga disampaikan oleh Wakil Kepala Sekolah, 

sebagai berikut: 

“pengadaan yang dilakukan di SMP An-Nur ini ya melalui 

analisis kebutuhan dulu mbak baik itu dari kebutuhan kelas, 

perpustakaan maupun laboratorium IPA. Nanti dari masing-

masing penanggung jawab tersebut melaporkan ke bagian 

sarpras, nanti dari sarpras memilah dan memilih mana yang 

layak dan urgent untuk diadakan lebih dulu artinya skala 

prioritas yang didahulukan. Kalau proposalnya sudah jadi 

mbak nanti dari pihak sarpras mengajukan ke kami atau ke 

Kepala Sekolah nanti dari Kepala Sekolah baru mencarikan 

dananya.”
82
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Prosedur pengadaan barang di SMP An-Nur Bululawang dapat 

dilakukan dengan mengajukan proposal pada pihak yayasan atau 

Dinas Pendidikan, sebagaimana yang di sampaikan oleh kepala 

sekolah, sebagai berikut: 

“dari perencanaan yang sudah dilakukan mbak, nanti tinggal 

bikin proposal setelah itu kami ajukan pada pihak yayasan. 

Tapi ya kita usahakan juga untuk mencari trobosan ke Diknas, 

apabila dari Diknas bisa goll atau lolos nanti kita tidak minta 

lagi ke yayasan.”
83

 

  

Dari beberapa informan di atas dapat disimpulkan bahwa 

prosedur pengadaan sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang 

yaitu dengan melakukan analisis kebutuhan, membuat daftar 

perlengkapan yang dibutuhkan beserta anggarannya, membuat 

proposal, dan mengajukan pada pihak yayasan atau mencari bantuan 

ke dinas pendidikan. 

Proses pengadaan sarana pendidikan di SMP An-Nur 

Bululawang dapat dilakukan dengan membeli barang dan mencari 

bantuan pada perorangan, atau lembaga-lembaga tertentu. Hal ini 

sebagaimana diungkapkan oleh waka sarpras, sebagai berikut:  

“…kalau untuk proses pengadaannya mbak itu bisa melalui 

bantuan alumni atau walimurid, bisa juga minta bantuan ke 

Diknas, kalau ndak gitu ya kita beli mbak. Tapi kalau ada 

barang yang rusak biasanya kita perbaiki mbak, kalau bisa 

kita ya kita perbaiki. Biasanya itu kita kanibal mbak artinya 

menyambungkan 2 benda menjadi 1, misalkan ada dua kursi 

yang rusak nah itu mana yang masih bisa dipakai biasanya 

kita preteli lalu kita rakit ulang.”
84
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Terkait pembelian dalam pengadaan barang SMP An-Nur juga 

bekerja sama dengan alumni yang memiliki usaha, sehingga barang 

yang dibutuhkan berkualitas baik dengan harga terjangkau. Hal 

tersebut sebagaimana diungkapkan oleh bendahara SMP An-Nur 

sebagai berikut: 

“kalau kita mau beli barang gitu biasanya kita menghubungi 

alumni-alumni sini mbak. Misalnya kalau kita butuh almari ya 

kita tinggal telfon saja pesen barang ini dengan jumlah sekian, 

nanti uangnya bisa kita transfer. Untuk harga biasanya kita 

dapat dibawah standard mbak dan biaya pengirimannya juga 

ditanggung mereka. Jadi untuk barangnya sendiri sudah 

terpercaya mbak kualitasnya seperti apa dan harganya juga 

lebih murah.”
85

  

 

Berkaitan dengan sumber dalam pengadaan sarana pendidikan 

SMP An-Nur juga meminta bantuan pada pemerintah, sebagaimana 

yang diungkapkan oleh kepala sekolah sebagai berikut: 

“begitu ada perencanaan ya kita langsung  membuat pengajuan 

kepada  yayasan kalau memang yayasan bisa memenuhi, dan 

kami pun juga mencari trobosan proposal-proposal ke Diknas 

maupun pusat” 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah pengadaan sarana pendidikan di SMP An-Nur 

bululawang dapat dilakukan dengan cara mendaur ulang barang, 

membeli barang-barang sesuai kebutuhan, dan atau mencari bantuan 

secara perorangan maupun melalui lembaga-lembaga tertentu. 

c. Inventarisasi Sarana Pendidikan 

Inventarsisasi sarana pendidikan di SMP An-Nur merupakan 

suatu kegiatan pencatatan perlengkapan milik sekolah ke dalam buku 
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inventaris barang secara tertib dan teratur. Adapun proses 

inventarisasi barang di SMP An-Nur dilakukan oleh masing-masing 

bidang yaitu ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium IPA, hal 

ini sebagaimana disampaikan oleh Waka sarana dan prasarana, 

sebagai berikut: 

“…inventarisasi di An-Nur ini dilakukan oleh masing-masing 

ruangan mbak. Jadi setiap ruang itu memiliki penanggung 

jawab sendiri-sendiri. Misalkan perpustakaan dan lab IPA 

kalau ada barang datang yang mencatat itu kepala lab 

masing-masing mbak, sedangkan untuk ruang kelas itu 

bagian sarpras yang mencatat. Untuk pelaporan 

inventarisasinya mbak walikelas biasanya melaporkan pada 

kami setiap akhir bulan, sedangkan untuk lab IPA dan 

perpus pelaporannya setiap akhir tahun pelajaran.”
86

 

 

Berkaitan dengan proses inventarisasi di laboratorium IPA 

juga disampaikan oleh kepala laboratorium IPA, sebagai berikut: 

“kalau proses inventarisasi yang pertama kita cek barang ada 

kerusakan apa tidak, kalau ada kerusakan itu termasuk rusak 

ringan atau rusak berat, ini kan untuk barang mbak ya nah 

kalau untuk bahan kita lihat dulu tanggal kadaluarsanya itu 

kapan. Setelah itu kita kelompokkan mana barang yang masih 

baik mana yang rusak baik rusak ringan atau rusak berat, nah 

setelah itu baru kita inventaris nah baru kita laporkan. Kita 

lapor biasanya di akhir tahun pelajaran mbak.”
87

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh kepala perpustakaan terkait 

proses inventarisasi di perpustakaan, sebagai berikut: 

“…pencatatan, pemberian label, mengarsipkan atau mencatat 

apa saja fasilitas yang ada di perpustakaan. Biasanya yang 

mencatat itu kami mbak, nanti bagian sarpras hanya 

menerima laporannya saja.”
88
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Pernyataan berbeda juga disampaikan oleh salah satu wali 

kelas di SMP An-Nur mengenai proses inventarisasi di kelas, yakni: 

“…kalau sarana di ruang kelas mbak ya yang mencatat awal 

itu bagian sarana, nah untuk pelaporannya itu wali kelas 

memiliki daftar inventaris yang setiap bulannya akan 

dilaporkan kepada pihak sarpras, bagaimana kondisi barang 

berapa jumlah barang seperti itu mbak.”
89

 

 

Berdasarkan pernyataan wali kelas di atas juga terekam pada 

dokumentasi, sebagai berikut: 

 

Gambar 4.7 Dokumentasi Laporan Inventarisasi Wali Kelas 

Berkaitan dengan proses inventarisasi barang tersebut juga 

disampaikan oleh kepala tata usaha, sebagai berikut: 
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“itu nanti inventarisasi langsung dicatat sama tim sarpras, 

misal barang-barang yang baru datang langsung dicatat dan 

diberi kode, jadi jelas barang ini barang dari tahun berapa.”
90

 

 

Pemberian kode barang barang juga dibenarkan oleh wakil 

kepala sekolah bagian sarana dan prasarana, sebagai berikut: 

“Kita buat label atau kode. Misal kode disini itu kode A tanah, 

B kendaraan, C itu mabeler kalau tidak salah ya kayak meja 

kursi itu C kodenya, D itu elektronik kaya jenset sanyo, dan 

apa lagi ya lupa saya, pokok kodenya itu SMP An-Nur/A/001 

misalnya nah itu nanti kodenya apa gitu mbak”
91

 

 

Pernyataan waka sarpras terkait pemberian kode pada barang 

milik SMP An-Nur juga nampak gambar berikut:: 

 

Gambar 4.8 Dokumentasi penulisan sarana dan prasarana oleh waka 

sarpras  
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP 

An-Nur Bululawang bahwa disetiap ruang kelas, perpustakaan, dan 

laboratorium terdapat data inventaris barang pada masing-masing 

ruangan tersebut. Data inventaris tersebut berisikan jenis dan jumlah 

barang yang berada dimasing-masing ruangan, sebagaimana gambar 

berikut: 

 

Gambar 4.9 Dokumentasi inventaris yang ada di ruang kelas 
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Gambar 4.10 Dokumentasi inventaris yang ada di perpustakaan 
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Gambar 4.11 Dokumentasi inventaris yang ada di laboratorium IPA 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

inventarisasi sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang 

dilakukan dengan pencatatan barang pada daftar inventaris dan 

pemberian kode pada barang milik sekolah. Kegiatan inventarisasi di 

SMP An-Nur dilaksanakan oleh masing-masing bagian yaitu kepala 

laboratorium IPA dan kepala perpustakaan, untuk pencatatan barang 

di kelas dilakukan oleh waka sarana prasarana, dan wali kelas 

melaporkan inventaris kelas ke bagian sarana prasarana setiap bulan.  
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d. Pemeliharaan Sarana Pendidikan 

Proses pemeliharaan sarana pendidikan dilakukan untuk 

menjaga fasilitas milik SMP An-Nur agar tidak mengalami 

kerusakan, sehingga fasilitas tersebut tetap dalam kondisi baik dan 

siap untuk digunakan kapanpun saat dibutuhkan. Kegiatan 

pemeliharaan sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang 

dilakukan oleh seluruh warga sekolah. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh kepala tata usaha sebagai berikut: 

“…kalau pemeliharaan sarana yang terlibat ya semuanya 

mbakk, tapi kalau ada yang rusak-rusak nanti pihak sarpras 

yang memperbaiki.”
92

  

  

Hal senada juga diungkapkan oleh kepala sekolah SMP An-

Nur Bululawang, sebagai berikut: 

“…semua elemen sekolah memiliki tanggung jawab untuk 

memelihara sarana, tapi yang mengontrol itu ya dari tim 

sapras, jadi ya yang bertanggungjawab mulai dari siswa, 

guru, kemudian ya semuanya harus ikut menjaga inventaris 

yang ada disekolah, tapi yang mengatur dan mengontrol itu 

ya bagian sarana. Apabila ada yang rusak atau butuh 

dibenahi atau apa ya itu sarpras.”
93

 

 

Pemeliharaan sarana pendidikan di ruang kelas dilakukan oleh 

seluruh penghuni kelas tersebut. Kegiatan pemeliharaan sarana di 

ruang kelas juga akan dikontrol oleh wali kelas dan waka sarana 

prasarana. Pemeliharaan diruang kelas termasuk kategori 

pemeliharaan secara terus menerus, yang mana kegiatan ini 

dilakukan secara rutin yaitu hampir setiap hari, kegiatan tersebut 
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meliputi membersihkan ruang kelas setiap hari, menata kerapian 

meja dan kursi, menggunakan fasilitas yang disediakan dengan baik, 

tidak melakukan perbuatan yang dapat merusak sarana yang ada di 

ruang kelas tersebut. Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan 

oleh salah satu wali kelas, sebagai berikut: 

“kalau pemeliharaan di ruang kelas biasanya kita bentuk piket 

mbak, jadi setiap hari itu ada anak yang bertugas untuk 

membersihkan dan merapikan kelas.”
94

 

 

Pemakaian ruang kelas di SMP An-Nur digunakan secara 

bergilir yaitu ada kelas pagi dan kelas siang. Ruang kelas pagi 

digunakan oleh siswa laki-laki dan untuk siang hari digunakan oleh 

siswa perempuan. Oleh karena itu pemeliharaan ruang kelas di SMP 

An-Nur dilakukan secara intens. Hal ini sebagaimana disampaikan 

oleh wakil kepala sekolah, sebagai berikut: 

“disekolah kami kan ruang kelasnya dibagi menjadi 2 

gelombang mbak, yaitu kelas pagi dan kelas siang. Kalau 

kelas pagi untuk putra dan kelas siang untuk putri. Jadi ya 

pemeliharaannya harus lebih ekstra lagi. Biasanya kalau 

pemeliharaan ruang kelas itu ada kolaborasi antar wali kelas 

mbak.”
95

 

 

Berkaitan dengan pemeliharaan sarana di ruang kelas Waka 

sarana prasarana juga melakukan pengecekan barang, sebagaimana 

yang diungkapkan oleh waka sarana prasarana, sebagai berikut: 

“untuk pemeliharaan sarana di ruang kelas yang bertanggung 

jawab ya murid yang ada di kelas tersebut mbak. Biasanya 

bagian sarpras setiap hari melakukan pengecekan. Misal ada 

kursi atau lemari yang rusak nanti pihak wali kelas yang lapor 

ke sarpras nanti sarpras yang akan membetulkan, nah kalau 
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kita tidak bisa mengerjakan sendiri biasanya kita akan 

panggilkan tukang.”
96

 

 

Hal diatas juga ditambahkan oleh kepala tata usaha SMP An-

Nur Bululawang, sebagai berikut: 

“…pemeliharaan di ruang kelas itu ya dilakukan hampir setiap 

hari mbak. Biasanya itu kalau ada barang di kelas yang 

rusak ya bagian sarpras segera memperbaiki.”
97

 

 

Dari beberapa informan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pemeliharaan sarana di ruang kelas dilakukan secara rutin dengan 

pembentukkan piket harian oleh siswa guna membersihkan dan 

merapikan barang. 

Pemeliharaan sarana di perpustakaan SMP An-Nur dipimpin 

langsung oleh kepala perpustakaan. Kegiatan pemeliharaan di 

perpustakaan dilakukan hampir setiap hari. Hal ini sebagaimana 

diungkapkan oleh kepala perpustakaan sebagai berikut: 

“pemeliharaan buku disini itu kurang baik mbak, karena 

tanggung jawab anak-anak dalam pemeliharaan buku itu 

kurang jadi buku itu cepat kusam. Namun untuk pemeliharaan 

perpustakaan disini juga sudah cukup mbak karena hampir 

setiap hari kita membersihkan ruangan dan melakukan 

pemeliharaan fasilitas.”
98

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh waka sarana dan prasaran 

terkait pemeliharaan sarana di perpustakaan, sebagai berikut: 

“…untuk perawatan buku disini itu agak susah mbak, karena 

ya anak-anak disini kan relatif masih kecil ya jadi rasa 

tanggung jawab dalam merawat buku itu masih kurang 

mbak. Tapi untuk pemeliharaan perpustakaannya sudah 
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baik mbak, karena petugas perpus setiap hari sudah 

membersihkan dan merapikan barang yang ada di 

perpustakaan, jadi perpustakaan kami itu terlihat rijik.”
99

 

 

Adapun cara untuk mengingatkan siswa dalam pemeliharaan 

sarana perpustakaan biasanya identik kata mencari barokahnya 

pondok pesantren, sebagaimana yang diungkapkan oleh wakil kepala 

sekolah SMP An-Nur Bululawang, sebagai berikut: 

“…dengan jumlah siswa yang begitu banyak dibandingkan 

dengan petugas perpustakaan yang hanya berjumlah dua 

orang ya sangat tidak memungkinkan mbak. Sehingga tetap 

kita tanamkan bahwa seluruh barang yang ada disekolah 

yang kita gunakan dan kita pakai bersama harus dijaga 

dengan baik. kan barang yang ada disekolah juga milik 

pondok pesantren, nah kalau kita menjaga barang milik 

pondok pesantren kan identic dengan kata mencari barokah. 

Ya seperti itu cara untuk menyadarkan anak-anak untuk 

menjaga barang yang ada.”
100

 

 

Dari paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemeliharaan sarana perpustakaan dilakukan hampir setiap hari oleh 

petugas perpustakaan. Adapun kendala yang dialami dalam 

pemeliharaan buku yaitu kurangnya rasa bertanggung jawab oleh 

siswa sehingga buku-buku tersebut cepat kusam. Untuk mengatasi 

hal tersebut biasanya siswa diingatkan atau ditanamkan rasa 

kepedulian terhadap menjaga barang milik sekolah, karena apabila 

menjaga barang milik sekolah sama halnya dengan menjaga barang 

milik pondok yang dipercayai kalau menjaga barang milik pondok 

akan mendapatkan barokah atau pahala. 
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Pemeliharaan sarana laboratorium IPA di SMP An-Nur 

Bululawang dipimpin langsung oleh kepala laboratorium IPA yang 

nantinya akan dibantu oleh guru IPA. Kegiatan pemeliharaan sarana 

di laboratorium IPA yang berupa alat uji dilakukan secara terus 

menerus dan berkala. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh kepala 

laboratorium IPA, sebagai berikut: 

“kalau pemeliharaan ruangan ya kita jaga kebersihannya, kalau 

pemeliharaan bangku ya kita tata kembali seusai digunakan, 

kalau untuk instrument atau bahan ya sama mbak kalau setelah 

digunakan ya dikembalikan ke tempatnya seperti semula. Hal 

ini perlu untuk dilakukan mbak agar barang atau alat yang kita 

miliki tidak cepat rusak.”
101

 

 

Berkaitan dengan proses pemeliharaan sarana laboratorium 

IPA kepala laboratorium juga dibantu oleh guru IPA yang ada di 

SMP An-Nur Bululawang, hal ini disampaikan oleh Kepala Tata 

Usaha, sebagai berikut: 

“untuk koordinator lab IPA ada itu mbak satu orang yaitu 

kepala Laboratoeium IPA yang nantinya akan dibantu oleh 

guru IPA, karena kan guru IPA disini ada banyak mbak.”
102

 

 

Adapun pemakaian sarana laboratorium IPA dilakukan secara 

bergantian sesuai dengan jadwal pelajaran dan skala prioritas, hal ini 

sebagaimana diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah, sebagai 

berikut: 

“…biasanya yang kita utamakan yang masuk ke lab-lab itu 

untuk kelas yang tertinggi. Karena untuk adek kelasnya kan 

masih bisa nyusul setelah itu. Artinya bergantian jadi tidak 

sampek bentrok.”
103
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Kegiatan pemeliharaan sarana di laboratorium IPA juga 

dibantu oleh waka sarpras apabila terjadi kerusakan, hal ini 

sebagaimana yang dinyatakan oleh Wakil Kepala Sekolah Bagian 

Sarana dan Prasarana, sebagai berikut: 

“gini mbak yaa kalau ada barang yang rusak yang mengerjakan 

itu kita sendiri. Pekerjaan tersebut bisa kami kerjakan ya kita 

kerjakan sendiri, kalau tidak bisa kita panggilkan orang atau 

tukang. Tapi untuk selama ini hampir semuanya bisa kita 

kerjakan sendiri, artinya kalau kita ambil tukang dari luar itu 

kesuwen biasanya. Misalnya tadi ada pipa yang bocor di 

laboratorium IPA ya langsung kita perbaiki, kalau kita manggil 

tukang ya nantinya kelamaan selak kerusakannya malah 

parah.”
104

 

 

Dari beberapa informan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemeliharaan sarana laboratorium IPA di SMP An-Nur Bululawang 

dilakukan secara terus menerus yaitu dengan membersihkan ruangan 

setiap hari, menata bangku seusai digunakan, dan mengembalikan 

bahan dan alat ketempatnya masing-masing. Sedangkan 

pemeliharaan secara darurat dilakukan apabila terjadi kerusakan 

fasilitas di laboratorium tersebut. Adapun pemakaian laboratorium 

IPA diutamakan untuk kelas 9. Dalam proses pemeliharaan sarana 

laboratorium IPA kepala laboratorium juga dibantu dengan guru-

guru IPA di SMP An-Nur yang dilakukan secara bergantian sesuai 

dengan jadwal yang telah disepakati. 

e. Penyimpanan Sarana Pendidikan 

Kegiatan penyimpanan sarana di SMP An-Nur dilakukan 

untuk menampung barang, baik barang baru maupun barang yang 
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rusak. Adapun tempat penyimpanan barang tersebut disesuaikan 

jenis barang, sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala 

Perpustakaan sebagai berikut: 

“…yah kalau gudang untuk menyimpan buku-buku lama kita 

taruh di gudang atas mbak. Jadi di gudang atas itu biasanya 

kita buat simpan buku-buku lama yang sudah tidak terpakai. 

Kalau buku yang masih baru ya ada di ruang perpus 

mbak.”
105

 

 

Berkaitan dengan tempat penyimpanan di laboratorium IPA 

hal ini disampaikan oleh Kepala Laboratorium IPA, sebagai berikut: 

“…untuk barang yang masih terpakai ya kita simpan di rak 

seperti yang mbaknya lihat ini, lalu untuk barang-barang 

yang rusak dan barang tidak terpakai biasanya kita simpan 

di bawah westafel.”
106

 

 

Berbeda dengan tempat penyimpanan untuk barang yang sudah 

tidak bisa digunakan di ruang kelas sebagaimana yang disampaikan 

oleh Wali Kelas, sebagai berikut: 

“kalau gudang peralatan khusus ruang kelas itu tidak ada 

mbak. Tapi kalau tempat untuk menyimpan alat kebersihan 

yang masih baru misal kayak sapu, cikrak, kemoceng itu ada di 

gudang sebelah ruangan sarpras, tapi kalau gudang untuk 

banku-bangku yang rusak tidak ada, biasanya kalau rusak gitu 

ditumpuk di ruangan sarpras trus diperbaiki biasanya”
107

 

 

Hal di atas juga dibenarkan oleh Waka sarana dan prasarana, 

sebagai berikut: 

”untuk penyimpanan di ruang kelas sendiri kita tidak ada 

mbak, tapi kita punya gudang untuk alat-alat kebersihan ini 

kita simpan di sebelah ruangan ini, nanti ada mbak di bawah 

tangga tempat untuk menyimpan alat kebersihan. Untuk 

gudang olahraga ada di aula, nah untuk gudang khusus mebeler 
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kayak meja kursi itu masih kami jadikan pr mbak, karena 

dulunya itu kita punya tapi sekarang digunaan untuk kantin, 

misal kalau ada meja kursi yang rusak sementara ini kita 

simpan dulu disamping ruang aula mbak. Dan untuk setiap 

laboratorium itu pasti memiliki gudang masing-masing mbak 

untuk menyimpan barang. Nah kalau untuk gudang 

perpustakaan kita ada dua yaitu gudang untuk buku baru dan 

gudang untuk buku-buku lama.”
108

 

 

Berdasarkan dengan tempat penyimpanan sarana perpustakaan 

di SMP An-Nur terbukti dalam dokumentasi, sebagai berikut: 

 

Gambar 4.12 Gudang Perpustakaan 

Berkaitan dengan tempat penyimpanan meja dan kursi rusak di 

SMP An-Nur juga terbukti dalam dokumentasi, sebagai berikut: 
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Gambar 4.13 Tempat Penyimpanan Meja dan Kursi Rusak 

 

Adapun tempat penyimpanan barang yang tidak dapat 

dipergunakan di laboratorium IPA juga Nampak pada gambar, 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.14 Tempat Penyimpanan Barang Tidak Terpakai di 

Laboratorium IPA 

 

Dari beberapa informan di atas dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing unit memiliki tempat penyimpanan barang. Namun 

untuk penyimpanan meja kursi yang sudah rusak SMP An-Nur 

belum memiliki tempat untuk menyimpannya, adapun tempat 

penyimpanan sementara diletakkan di ruang aula.  

Metode yang digunakan dalam proses penyimpanan sarana 

pendidikan di SMP An-Nur dilakukan dengan beberapa tahapan, 

sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Tata Usaha, sebagai 

berikut: 

“kalau tahapan penyimpanan barang ya mbak biasanya itu 

diperiksa dulu barang yang akan disimpan itu, lalu disimpan 

atau disusun berdasarkan pada tahun pengadaan.”
109
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Berbeda dengan ungkapan yang disampaikan oleh Waka 

Sarana dan Prasarana terkait metode dalam penyimpanan barang, 

sebagai berikut: 

“Tergantung fungsi dan kerawanan barangnya, jadi ya kita 

klasifikasikan dulu jenis barangnya bagaimana, kalau 

sekiranya barang tersebut mudah pecah ya kita gantung di atas. 

Kemudian kita tentukan tempat penyimpananya mbak yang 

jelas harus di tempat yang kering tidak lembab, tempatnya 

tertutup ada kuncinya, dan yang pasti tidak kumuh. Biasanya 

standart seperti itu yang kami jadikan acuan dalam 

penyimpanan mbak.”
110

  

 

Hal senada juga diungkapankan oleh Wakil Kepala Sekolah, 

sebagai berikut: 

“kalau penyimpanannya ya sesuai dengan jenis barangnya, 

mungkin untuk barang-barang yang mudah pecah kan harus 

diletakkan dengan baik, lalu untuk barang elektronik kan tidak 

boleh disimpan di tempat yang lembab. Jadi, untuk metode 

dalam penyimpanan barang kita kelompokkan sesuai dengan 

jenis barangnya, dan kita sesuaikan dengan tempat yang cocok 

pada barang tersebut.”
111

 

 

Berdasarkan paparan informan di atas dapat disimpulkan 

bahwa metode penyimpanan sarana pendidikan di SMP An-Nur 

dapat dilakukan dengan cara mengelompokka jenis barang yang 

akan disimpan, memeriksa kondisi barang, menentukan tempat 

penyimpanan, dan menyimpan barang berdasarkan dengan tahun 

pengadaan barang. 
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f. Penghapusan Sarana Pendidikan 

Penghapusan sarana pendidikan merupakan proses meniadakan 

barang milik  SMP An-Nur dari daftar inventarisasi guna untuk 

mencegah pemborosan biaya pemeliharaan terhadap barang rusak 

atau barang yang tidak dapat digunakan lagi. Adapun syarat-syarat 

penghapusan dapat ditentukan dengan mengklasifikasikan jenis 

barang, sebagaimana yang diungkapkan oleh Waka Sarana dan 

Prasarana, sebagai berikut: 

“…dalam proses penghapusan kita lihat dulu barangnya masih 

bisa dimanfaatkan atau tidak. Kemudian kita lihat tingkat 

kerusakannya itu seperti apa, masih bisa diperbaiki apa 

tidak, kalau barang tersebut tidak bisa kita perbaiki ya kita 

hapus. Dan kita meminta persetujuan dulu dari kepala 

sekolah, apabila ada intruksi untuk dihapus baru kita hapus, 

karena kalau tidak ada intruksi kita tidak berani mbak.”
112

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Wakil Kepala Sekolah SMP 

An-Nur Bululawang, sebagai berikut: 

“…untuk barang-barang yang memiliki nilai besar ketika 

mengalami kerusakan ya harus dilaporkan, jadi ya harus ada 

barangnya. Untuk barang-barang seperti itu harus jelas, 

kalau rusak  itu rusak karena apa, apabila minta diganti ya 

mereka harus menyampaikan dulu kepada kita, karena kan 

mereka bertanggung jawab kepada kita. Kalau barang 

tersebut tidak dapat digunakan lagi dan tidak bisa 

dimanfaatkan ya kita buang, biasanya kita loakkan.” 

 

Berkaitan dengan syarat-syarat penghapusan juga dibenarkan 

oleh Kepala Sekolah, sebagai berikut: 

“Untuk syarat penghapusan tentu ada, yaitu pertama apabila 

barang tersebut sudah tidak layak pakai dan sudah tidak dapat 

dibenahi lagi oleh yang bertugas, misal kalau meja rusak kalau 

sudah tidak bisa dibenahi lagi oleh tukang itu baru ada 

penghapusan. Alat-alat elektro kalau dibenahi lagi sudah tidak 
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memungkinkan lebih baik beli lagi, karena biaya untuk 

membenahi kadang-kadang lebih mahal dari barang baru beli 

baru.”
113

 

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

syarat-syarat penghapusan sarana pendidikan di SMP An-Nur  yaitu 

apabila terdapat barang yang mengalami rusak berat kemudian 

dimintakan persetujuan kepada kepala sekolah untuk proses 

penghapusan barang. 

Proses penghapusan sarana pendidikan di SMP An-Nur dapat 

dilakukan dengan beberapa tahapan, sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Waka Sarana dan Prasarana, sebagai berikut: 

“...apabila ada barang mengalami kerusakan dan dari pihak 

kami bisa memperbaiki ya kita perbaiki kalau tidak bisa ya 

terpaksa kita ajukan untuk penghapusan mbak. Tapi untuk 

meja kursi tidak kita buang begitu saja, biasanya kita 

sumbangkan ke dapurnya kantin untuk kayu bakar…”
114

 

 

Berkaitan dengan proses penghapusan Kepala Laboratorium 

IPA juga mengungkapkan hal, sebagai berikut: 

“untuk penghapusan di laboratorium IPA itu biasanya apabila 

ada barang yang tidak terpakai otomatis kita sampaikan pada 

pelaporan alat dan bahan setiap akhir tahun, disana nanti kita 

laporkan barang apa saja yang tidak dipakai, barang yang tidak 

layak pakai, nah nanti itu kita laporkan dilaporan berkala yaitu 

akhir tahun mbak. Untuk barang yang sekiranya ngebek-

ngebeki ya kita musnahkan, tapi kita konsultasi dulu minta 

persetujuan pada Kepala Sekolah.”
115

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Wali Kelas terkait proses 

penghapusan di ruang kelas, yakni sebagai berikut: 
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“kalau penghapusan di ruang kelas dilihat dulu mbak tingkat 

kerusakan dan nilai manfaatnya. Kalau memang sudah tidak 

bisa digunakan dan diperbaiki biasanya dari pihak sarpras 

langsung diambil.”
116

 

 

Berbeda dengan proses penghapusan yang dilakukan oleh 

Kepala Perpustakaan, sebagai berikut: 

“yang kita lakukan hanya ke buku yang asal-usulnya dari uang 

Negara, itu yang perlu pengarsipan. Selama ini kan kita tidak 

menghilangkan hanya menggudangkan saja, karena itu kan tida 

bisa dihapus selagi bukunya masih ada. Namun untuk barang-

barang fisik yang rusak biasanya kita laporkan secara lisan 

baru kita hilangkan begitu saja.”
117

 

 

Berkaitan dengan proses penghapusan sarana pendidikan hal 

senada juga disampaikan oleh Wakil Kepala Sekolah, sebagai 

berikut: 

“kalau ada barang yang rusak ya langsung kita loakkan 

biasanya mbak, namun kalau barang tersebut masih bisa 

diperbaiki ya kita panggilkan tukang untuk memperbaiki 

barang yang rusak tadi itu mbak.”
118

 

 

Berdasarkan dari paparan data di atas dapat disimpulkan 

bahwa proses penghapusan sarana di SMP An-Nur dapat dilakukan 

dengan melihat kondisi barang, melaporkan pada bagian sarana 

prasarana dan kepala sekolah, kemudian memusnahkan barang 

dengan meloakkan barang atau memberikan barang tersebut pada 

pihak dapur kantin.  
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam pengelolaan sarana 

pendidikan di SMP An-Nur Bululawang  

Keberhasilan proses pengelolaan pada ruang kelas, perpustakaan, dan 

laboratorium ipa di SMP An-Nur Bululawang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu faktor pendukung dan faktor pengahambat. 

a. Faktor pendukung 

Pada proses pengelolaan pada ruang kelas, perpustakaan, dan 

laboratorium IPA dapat dipengaruhi oleh faktor pendukug 

sebagaimana diungkapkan oleh Waka Sarana dan Prasarana, 

sebagai berikut: 

“untuk faktor pendukungnya ya mbak adanya rasa tanggung 

jawab terhadap sarana milik sekolah, jadi barang yang 

sekolah miliki ini akan awet tidak mudah rusak.”
119

 

 

Hal berbeda juga disampaikan oleh Wali Kelas terkait dengan 

faktor pendukung dalam proses pengelolaan pada ruang kelas, 

sebagai berikut: 

“untuk faktor pendukungnya itu adanya semangat anak-anak 

mbak, kemudian anak-anak itu kreatif, dibuat ini dibuat ini 

kalaupun ada ide yang bagus sekolahan sangat mendukung, 

asalkan syaratnya bisa menjaga itu tadi. Syarat utama dari 

bagian sarpras ya itu ingin apapun itu insyaallah kalau selama 

itu bagus akan didukung sekolahan mestinya.”
120

 

 

Untuk faktor pendukung dalam proses pengelolaan sarana di 

laboratorium IPA juga disampaikan oleh Kepala Laboratorium 

IPA, sebagai berikut: 
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 Wawancara dengan bapak Indra Arfiansyah, S. Pd. Selasa, 23 Februari 2021, Pukul 10.56 WIB.  

120
 Wawancara dengan bapak Abdul Rouf, M. Pd, Selasa, 23 Februari 2021, Pukul 12.08 WIB. 
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“adanya rasa tanggung jawab dalam pemeliharaan ruang lab 

mbak, baik dari siswa maupun guru. Sehingga ruang lab ini 

terlihat bersih dan untuk alat relatif lebih awet.”
121

 

 

Faktor pendukung dalam proses pengelolaan sarana di 

perpustakaan juga diungkapkan oleh Kepala Perpustakaan, sebagai 

berikut: 

“untuk faktor pendukungnya ya semangat anak-anak dalam 

mencari ilmu dengan membaca buku. Tidak hanya itu, anak-

anak juga turut menjaga kebersihan di perpustakaan”
122

 

 

Berkaitan dengan faktor pendukung pengelolaan pada ruang 

kelas, perpustakaan, dan laboratorium IPA Kepala Tata Usaha 

menyampaikan, sebagai berikut: 

“untuk faktor pendukungnya itu mbak, bagian sarprasnya 

orang-orangnya cekatan semua, jadi kalau ada yang rusak 

gitu cepat sekali dalam penanganannya”
123

 

 

Dari beberapa informan di atas dapat disimpulkan bahwa 

faktor pendukung dalam proses pengelolaan di SMP An-Nur 

Bululawang pada ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium IPA 

meliputi adanya rasa tanggung jawab terhadap barang milik 

sekolah, siswa memiliki kreativitas dan inovatif dalam memelihara 

sarana, rasa semangat yang dimiliki oleh siswa, dapat menjaga 

kebersihan, dan memiliki tim sarana dan prasarana yang cekatan 

sehingga apabila ada barang yang rusak segera diperbaiki. 
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 Wawancara dengan bapak M. Syaripuddin, S. Pd, Selasa, 23 Februari 2021, Pukul 12.36 WIB. 

122
 Wawancara dengan bapak Karyo Ismail, S. Pd, Selasa, 23 Februari 2021, Pukul 09.31 WIB. 

123
 Wawancara dengan bapak Abdul Halim, Selasa, 26 Januari 2021, Pukul 09.12 WIB. 
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b. Faktor penghambat 

Dalam proses pengelolaan pada ruang kelas, perpustakaan, 

dan laboratorium IPA di SMP An-Nur Bululawang dapat 

dipengaruhi oleh faktor penghambat sebagaimana yang 

disampaikan oleh Wakil Kepala Sekolah, sebagai berikut:  

“dengan jumlah siswa terlalu banyak otomatis kan 

pemakainnya juga semakin sering, seperti lab IPA kemudian 

perpus. Sehingga barang yang kami miliki ini rawan rusak, 

oleh sebab itu dalam perawatannya itu harus lebih ekstra 

lagi.”
124

 

 

Faktor penghambat dalam proses pengelolaan sarana di 

laboratorium IPA sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala 

Laboratorium IPA, sebagai berikut: 

“Penghambatnya dari siswa misal kalau dari bahan jika ada 

kelalaian dari guru pada saat praktikum sehingga biasanya 

hanya menggunakan 1 bahan entah karena tumpah atau apa 

kan jadi dibawa, misal kertas lakmus biasanya hanya butuh 

satu lembar nah itu siswa ambil beberapa sehingga yang 

dikeluarkan kan banyak.”
125

 

 

Berkaitan dengan faktor penghambat dalam proses 

pengelolaan sarana pada ruang kelas, hal berbeda juga dinyatakan 

oleh Wali Kelas, sebagai berikut: 

“Ngasih tau anak-anak untuk menjaga barang itu mbak yang 

angel banget. Jadi kita sebagai wali kelas ya setiap hari 

memiliki pr untuk memberitahu mereka.”
126
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 Wawancara dengan bapak Hadiqul Ikhwan, S. Pd.I, Rabu, 24 Februari 2021, Pukul 09.45 WIB. 

125
 Wawancara dengan bapak M. Syaripuddin, S. Pd, Selasa, 23 Februari 2021, Pukul 12.38 WIB.  

126
 Wawancara dengan bapak Abdul Rouf, M. Pd, Selasa, 23 Februari 2021, Pukul 12.11 WIB. 
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Faktor penghambat dalam proses pengelolaan sarana 

pendidikan di SMP An-Nur juga diungkapkan oleh Waka Sarana 

dan Prasarana, sebagai berikut: 

“Kalau faktor penghambatnya jadi disini itu kan santri-

santrinya relative masih kecil banyak yang baru lulus SD dan 

tangannya itu masih nricis atau jail, nah kita sudah capek-

capek nanam bunga eh sama mereka diambili atau daunnya 

dikrikipi ya itu mungkin. Kalau yang lain tidak ada, mungkin 

hanya di pemeliharaannya.”
127

 

 

Kepala Tata Usaha juga memaparkan terkait faktor 

penghambat dalam proses pengelolaan sarana pendidikan di SMP 

An-Nur, sebagai berikut: 

“setau saya ya mbak faktor penghambat dalam proses 

pengelolaannya yaa dipendanaan, dikarenakan pada saat kita 

sedang membutuhkan uang bendahara yayasan sedang tidak 

ada karena sakit kan beliau sering cuci darah se mbak jadi 

agak susah untuk ditemui. Kalau bendahara sekolah kan 

sering keluar-keluar gitu mbak mungkin ada kegiatan diluar 

sekolah beberapa hari jadi kalau kita sedang butuh biaya ya 

kita harus nunggu dulu.”
128

 

 

Berdasarkan dari paparan data di atas dapat disimpulkan 

bahwa faktor penghambat dalam proses pengelolaan sarana 

pendidikan di SMP An-Nur Bululawang dapat dipengaruhi melalui 

faktor pendanaan, pemeliharaan, guru, dan siswa.  
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 Wawancara dengan bapak Indra Arfiansyah, S. Pd. Selasa, 23 Februari 2021, Pukul 10.59 WIB.  

128
 Wawancara dengan bapak Abdul Halim, Selasa, 26 Januari 2021, Pukul 09.14 WIB. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang merupakan 

rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seluruh masyarakat sekolah, agar fasilitas 

yang dimilikinya tetap dalam keadaan baik, dan guna terselenggaranya proses 

pendidikan secara efektif serta efisien. Dalam proses pengelolaan sarana 

pendidikan, dimulai dari hal pertama yang harus dilakukan yaitu menetapkan 

standard, kemudian melakukan proses pengelolaan sarana pendidikan, sehingga 

dari hasil pelaksanaan tersebut dapat diketahui faktor pendukung dan penghambat 

yang dapat mempengaruhinya.  

A. Penetapan Standar Sarana Pendidikan di SMP An-Nur Bululawang 

Penetapan standarisasi sarana pendidikan untuk jenjang SMP 

berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang standard sarana 

pendidikan pada jenjang SMP mencakup sarana ruang kelas dengan standard 

minimum 2 m
2
 x 5 m, perpustakaan dengan standard minimum 2 m

2
 x 5 m, 

dan ruang  laboratorium IPA memiliki standard minimum 2,4 m
2
 x 5 m.

129
 

Sedangkan fasilitas di ruang kelas meliputi meja, kursi, lemari, papan 

panjang, papan tulis, tempat sampah, tempat cuci tangan, jam dinding, dan 

soket listrik. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa standard ruang kelas di 

SMP An-Nur sudah memenuhi, karena standard ruang kelas minimal 2 m
2
 x 5 
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 Peraturan Mentri Pendidikan Nasional RI Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar SArana dan 

Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Mdrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ 

Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA).  
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m sedangkan standard ruang kelas di SMP An-Nur 8 x 7 m
2
. Dan untuk 

fasilitas di ruang kelas sudah melebihi standard yang telah ditentukan.  

Berkaitan dengan standard minimum perpustakaan menurut 

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 yaitu berukuran 2 m
2
 x 5 m, dan 

fasilitas di perpustakaan meliputi, Pertama jenis buku yang terdiri dari buku 

pelajaran, buku panduan pendidik, buku pengayaan, buku referensi, dan 

sumber belajar lainnya. Kedua, perabot yang meliputi rak buku, rak majalah, 

rak surat kabar, meja dan kursi untuk pembaca, meja dan kursi untuk staff 

perpustakaan, lemari katalog, lemari, papan pengumuman, dan meja 

multimedia. Ketiga, media pendidikan yang berupa peralatan mulitimedia. 

Keempat, perlengkapan lain terdiri dari buku inventarisasi, tempat sampah, 

soket listrik, dan jam dinding. Dari sini dapat dipahami bahwa standard 

perpustakaan di SMP An-Nur sudah memenuhi, karena standard minimal 

perpustakaan berukuran 2 m
2
 x 5 m sedangkan standard perpustakaan di SMP 

An-Nur 15 x 8 m
2
. Sedangkan fasilitas di perpustakaan sudah sesuai dengan 

standard yang telah ditentukan. 

Standard minimum laboratorium IPA berukuran 2,4 m
2
 x 5 m, dan 

fasilitasnya meliputi kursi dan meja untuk peserta didik, meja demonstrasi, 

meja persiapan, lemari alat, lemari bahan, dan bak cuci. Peralatan-peralatan 

terdiri dari mistar, jangka sorong, timbangan, stopwatch, rol meter, 

thermometer 100 C, gelas ukur, massa logam, multimeter AC/DC 10 kilo 

ohm/volt, batang magnet, globe, model tata surya, garpu tala, bidang miring, 

dynamometer, katrol tetap, katrol bergerak, balok kayu, percobaan muai 

panjang, percobaan optic, percobaan rangkaian listrik, gelas kimia, model 
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molekul sederhana, pembakar spiritus, cawan penguapan, kaki tiga, plat tetes, 

pipet tetes + karet, mikroskop monokuler, kaca pembesar, poster genetika, 

model kerangka manusia, model tubuh manusia, gambar/model pencernaan 

manusia, gambar/model sistem peredaran darah manusia, gambar/model 

sistem pernafasan manusia, gambar/model jantung manusia, gambar/model 

mata manusia, gambar/model telinga manusia, gambar/model tenggorokan 

manusia, dan petunjuk percobaan. Media pendidikan berupa papan tulis. 

Perlengkapan lain yang diperlukan terdiri dari soket listrik, alat pemadam 

kebakaran, peralatan P3K, tempat sampah, dan jam dinding. Berdasarkan data 

standar tersebut dapat diketahui bahwa standard laboratorium IPA di SMP 

An-Nur sudah memenuhi. Standard minimal laboratorium IPA berukuran 2,4 

m
2
 x 5 m sedangkan standard laboratorium IPA di SMP An-Nur 15 x 8 m

2
. 

Sedangkan fasilitas di laboratorium IPA sudah sesuai dengan standard yang 

telah ditentukan. 

Dari paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa penetapan standar 

sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang pada ruang kelas, 

perpustakaan, dan laboratorium IPA ditentukan berdasarkan pada kriteria 

sarana pendidikan sesuai dengan Permendiknas nomor 24 tahun 2007.  

B. Pengelolaan Sarana Pendidikan di SMP An-Nur Bululawang 

1. Perencanaan Sarana Pendidikan 

Perencanaan sarana pendidikan merupakan langkah awal yang 

dilakukan dalam proses pengelolaan sarana pendidikan. Menurut 

Rusydi Ananda dan Oda Kinanta Banurea langkah-langkah yang 
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dilakukan dalam perencanaan
130

 meliputi menyusun daftar kebutuhan 

sekolah, menghitung biaya yang dibutuhkan, menetapkan skala 

prioritas, dan menyusun rencana pengadaan. Perencanaan sarana 

pendidikan penting untuk dilakukan, hal ini sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Q. S. Al- Hasyr (59: 18). 

مَتْ لغَِدٍ  إِنَّ اللَّوَ خَبِيٌر  ۖ  وا اللَّوَ وَات َّقُ  ۖ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَّوَ وَلْتَ نْظرُْ نَ فْسٌ مَا قَدَّ

 بماَ تَ عْمَلُونَ 

Artinya: “ Hai orang- orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.”
131

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa perencanaan dalam proses 

pengeloaan sarana pendidikan merupakan kunci utama untuk 

menentukan proses berikutnya. Oleh sebab itu, dalam perencanaan 

perlu dipersiapkan secara matang agar proses selanjutnya dapat 

berjalan dengan baik. 

Dari paparan data di atas dapat diketahui bahwa proses 

perencanaan sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang sudah 

sesuai dengan proses perencanaan yang menurut Rusydi Ananda dan 

Oda Kinanta Banurea secara keseluruhan. Dengan adanya perencanaan 
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 Rusydi Ananda dan Oda Kinanta Banurea, Op.Cit., hlm. 37 
131

 Departemen Agama RI Al- Qur’an dan Terjemah, (Jakarta Timur: CV. Darus Sunnah, 2017), hlm. 
459.  
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yang telah ditetapkan di awal dapat meminimalisir adanya kesalahan 

atau kegagalan yang akan terjadi pada saat pelaksanaannya. 

2. Pengadaan Sarana Pendidikan 

Pengadaan merupakan suatu proses merealisasikan dari kegiatan 

perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya. Proses pengadaan 

sarana pendidikan menurut Rusydi Ananda dan Oda Kinanta Banurea 

dapat dilakukan dengan cara
132

 membeli, memproduksi sendiri, 

menerima hibah atau bantuan, menyewa, meminjam, mendaur ulang, 

menukar, dan memperbaiki. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan di atas dapat dipahami 

bahwa proses pengadaan sarana pendidikan belum semuanya sesuai 

dengan teori menurut Rusydi Ananda dan Oda Kinanta Banurea. Hal 

tersebut dikarenakan proses perencanaan sarana pendidikan di SMP 

An-Nur dapat dilakukan dengan proses pendauran ulang, pembelian, 

dan penerimaan hibah atau bantuan.  

3. Inventarisasi Sarana Pendidikan 

Proses inventarisasi merupakan kegiatan mencatat barang milik 

sekolah ke dalam buku inventaris. Menurut Rusydi Ananda dan Oda 

Kinanta Banurea proses inventarisasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan 3 tahapan yakni mencatat perlengkapan, membuat kode 

bada barang, dan membuat laporan barang.
133

 Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa proses inventarisasi 

sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang dilakukan dengan 
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 Ibid, hlm. 48 



100 

 

 
 

pencatatan barang pada daftar inventaris dan pemberian kode pada 

barang milik sekolah. 

Dari hasil penelitian dan paparan teori di atas dapat diketahui 

bahwa proses inventarisasi sarana pendidikan di SMP An-Nur 

Bululawang sudah sesuai dengan teori inventarisasi menurut Rusydi 

Ananda dan Oda Kinanta Banurea yaitu dengan tahap pencatatan, 

pemberian kode, dan pelaporan barang.  

4. Pemeliharaan Sarana Pendidikan 

Proses pemeliharaan sarana pendidikan merupakan kegiatan 

merawat dan menjaga kelestarian barang milik sekolah agar barang 

tersebut tetap dalam keadaan baik. Adapun proses pemeliharaan sarana 

pendidikan menurut Matin dan Nurhattati Fuad dapat dilakukan 

dengan cara merawat barang secara rutin, berkala, darurat, dan 

preventif.
134

 Berdasarkan hasil penelitian proses pemeliharaan sarana 

di ruang kelas secara rutin dengan pembentukkan piket harian oleh 

siswa guna membersihkan dan merapikan barang. Adapun kegiatan 

pemeliharaan sarana perpustakaan dilakukan hampir setiap hari oleh 

petugas perpustakaan yaitu dengan membersihkan ruangan, dan 

merapikan barang.  

Berdasarkan paparan data di atas dapat dipahami bahwa proses 

pemeliharaan menurut teori Matin dan Nurhattati Fuad belum 

semuanya diterapkan pada pemeliharaan di SMP An-Nur pada ruang 

kelas, perpustakaan, dan laboratorium IPA. Proses pemeliharaan di 
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 Matin dan Nurhattati Fuad, Op.Cit., hlm. 93  
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ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium IPA dilakukan secara 

rutin dan darurat, yang artinya kegiatan pemeliharaan dilakukan 

hampir setiap hari dan melakukan perbaikan apanila terdapat 

kerusakan pada barang.  

5. Penyimpanan Sarana Pendidikan 

Proses penyimpanan sarana pendidikan merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk menampung barang, baik barang baru maupun 

barang yang rusak pada tempat yang telah disediakan. Kegiatan 

penyimpanan menurut Matin dan Nurhattati Fuad dapat dilakukan 

dengan beberapa cara yakni menerima barang yang baru datang 

sekaligus memeriksanya, menyimpan barang sesuai dengan jenis dan 

sifat barang, mecatat barang dalam buku inventaris, membuat denah 

lokasi penyimpanan barang, mengontrol barang secara berkala, dan 

mengeluarkan barang berdasarkan surat perintah pengeluaran 

barang.
135

 Sedangkan berdasarkan hasil penelitian proses penyimpanan 

sarana pendidikan dapat dilakukan dengan cara mengelompokka jenis 

barang yang akan disimpan, memeriksa kondisi barang, menentukan 

tempat penyimpanan, dan menyimpan barang berdasarkan dengan 

tahun pengadaan barang. 

Langkah-langkah dalam proses penyimpanan sarana pendidikan 

di SMP An-Nur belum sepenuhnya sesuai dengan teori menurut Matin 

dan Nurhattati Fuad. Langkah-langkah penyimpanan sarana 

pendidikan di SMP An-Nur yang sesuai dengan teori mencakup 
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menyimpan barang sesuai dengan jenis dan sifatnya, dan memeriksa 

kondisi barang. Sedangkan proses penyimpanan yang belum sesuai 

dengan teori meliputi mencatat barang dalam buku inventaris, 

membuat denah lokasi penyimpanan barang, mengontrol barang secara 

berkala, dan mengeluarkan barang sesuai berdasarkan surat perintah 

pengeluaran barang.  

6. Penghapusan Sarana Pendidikan 

Proses penghapusan sarana pendidikan merupakan kegiatan 

meniadakan barang milik sekolah yang tidak dapat digunakan. 

Kegiatan penghapusan menurut Matin Nurhattati Fuad dapat dilakukan 

dengan memperhatikan beberapa tata cara yakni apabila barang 

mengalami rusak berat, dan kondisi barang tidak layak pakai. 

Menghapus gedung sekolah apabila mengalami rusak berat. 

Menghapus barang dari daftar inventaris sekolah karena dicuri, hilang, 

atau terbakar. Menghapus sarana karena bencana alam.
136

 Sedangkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penghapusan sarana dapat 

dilakukan dengan melihat kondisi barang, melaporkan pada bagian 

sarana prasarana dan kepala sekolah, kemudian memusnahkan barang 

dengan meloakkan barang atau memberikan barang tersebut pada 

pihak dapur kantin.  

Berdasarkan paparan data di atas dapat diketahui bahwa proses 

pengahpusan sarana pendidikan menurut teori Matin dan Nurhattati 

Fuad belum sepenuhnya dilakukan di SMP An-Nur. Adapun tata cara 
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penghapusan sarana pendidikan di SMP An-Nur yang sesuai dengan 

teori yaitu dengan melihat kondisi barang, apabila barang mengalami 

rusak berat yang tidak memungkinkan untuk diperbaiki lagi. 

Sedangkan proses penghapusan yang belum sesuai dengan teori 

meliputi menghapus gedung apabila mengalami rusak berat, 

menghapus sarana dari daftar inventaris karena dicuri, hilang, terbakar, 

atau karena bencana alam. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa proses pengelolaan 

sarana pendidikan di SMP An-Nur pada ruang kelas, perpustakaan, 

dan laboratorium IPA dapat dilakukan dengan beberapa tahapan yakni 

perencanaan, pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, 

dan penghapusan. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Sarana Pendidikan di SMP An-Nur 

Bululawang 

Proses pengelolaan sarana pendidikan terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Dalam proses 

pengeloalaan sarana di SMP An-Nur pada ruang kelas, perpustakaan, dan 

laboratorium IPA faktor pendukungnya meliputi, pertama adanya rasa 

tanggung jawab seluruh civitas akademika terhadap barang milik sekolah, 

kedua adanya rasa semangat, kreatif, dan inovatif siswa dalam memelihara 

sarana. Ketiga kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan. Keempat 

kecakapan tim sarana prasarana dalam memperbaiki kerusakan barang.  

Adapun menurut Suri Margi Rahayu dan Sutama faktor pendukung 

dalam proses pengelolaan sarana pendidikan yaitu adanya musyawarah 
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bersama tim pengembang sekolah yaitu Kepala Sekolah, Waka sarana dan 

Prasarana, guru, dan wali murid. Ketersediaan dana diperoleh dari pemerintah 

atau yayasan. Dan bantuan dari orang tua yang dapat menunjang pengadaan 

sarana pendidikan.
137

  

Sehingga dapat diketahui bahwa faktor pendukung dalam pengelolaan 

sarana di SMP An-Nur berbeda dengan teori Suri Margi Rahayu dan Sutami. 

Hal tersebut dikarenakan dalam proses pengelolaan sarananya dipengaruhi 

langsung oleh masyarakat sekolah. Dan juga adanya semangat, kreativitas dan 

inovatif siswa dalam memelihara dan merawat barang milik sekolah sehingga 

sarana tersebut tidak mudah rusak.  

Sedangkan jurnal menurut Ike Malaya Sinta menyebutkan bahwa faktor 

pendukung dalam proses pengelolaan sarana pendidikan yakni dengan adanya 

fasilitas memadai yang dapat memenuhi kebetuhan siswa dalam proses 

pembelajaran.
138

 Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti, bahwa fasilitas di ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium 

IPA SMP An-Nur bululawang dapat dikatakan cukup memadai karena telah 

sesuai dengan standard yang telah ditetapkan, sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan lancar. 

Selain faktor pendukung terdapat faktor penghambat dalam proses 

pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur yang meliputi faktor 

pendanaan, pemeliharaan, guru, dan siswa. Menurut Matin dan Nurhattati 

Fuad faktor penghambat dalam proses pengelolaan sarana pendidikan dapat 

dilakukan oleh seluruh civitas akademika sekolah, seperti kepala sekolah, 

                                                           
137

 Suri Margi Rahayu dan Sutama, Loc.Cit., hlm. 128 
138

 Ike Malaya Sinta, Op.Cit., hlm. 89 
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guru, staf, maupun murid. Hal tersebut dikarenakan dapat mengakibatkan 

kekacauan dalam proses pengelolaan sarana pendidikan.
139

 Sehingga dapat 

diketahui bahwa faktor penghambat dalam proses pengelolaan sarana 

pendidikan di SMP An-Nur sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Matin 

dan Nurhattati Fuad. 

Berkaitan dengan faktor penghambat dalam proses pengelolaan sarana, 

menurut Ike Malaya Sinta dapat dipengaruhi dengan adanya kekurangan dana 

dalam pelaksanaan perencanaan pembangunan sarana.
140

 Sedangkan hasil 

penelitian menjelaskan bahwa faktor penghambat dalam proses pengelolaan 

sarana pendidikan di SMP An-Nur yaitu dari pendanaan. Hal tersebut 

dikarenakan dalam proses pencairan dana dari yayasan agak lambat, karena 

bendahara yayasan sering tidak ada dikantor dengan alasan berobat. Sehingga 

memerlukan waktu cukup lama untuk mengadakan barang. Hal ini dapat 

diketahui bahwa faktor penghambat yang terjadi di SMP An-Nur memiliki 

kesamaan dengan teori menurut Ike Malaya Sinta, yaitu faktor pendanaa. 

Hanya saja berbeda kasus, yang mana pada SMP An-Nur disebabkan oleh 

pencairan dana yang agak lambat, sedangkan pada teori menurut Ike Malaya 

Sinta yaitu disebabkan oleh kurangnya dana dalam pembangunan. 
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140
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D. Bangunan Konseptual Temuan Penelitian 

Berdasarkan temuan dan pembahasan di atas dapat dirumuskna bangunan konseptual temuan penelitian mengenai 

pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Standarisasi Pengelolaan Sarana Pendidikan 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di 

SMP An-Nur Bululawang 

Penetapan Standar 

Sarana Pendidikan 

Pengelolaan Sarana 

Pendidikan 

Fasilitas di ruang kelas: meja dan kursi untuk siswa, meja dan kursi untuk guru, papan tulis, TV, 

proyektor, kipas angin, jam dinding, almari, dan alat kebersihan. 

Fasilitas di perpustakaan: rak, almari, meja untuk siswa, meja untuk kerja, papan tulis, LCD, proyektor, 

computer, buku siswa, buku pengayaan, buku referensi, peta, kamus, buku bacaan islami. 

Fasilitas di laboratorium IPA : peralatan biologi, kimia, dan fisika. Peralatan lain meliputi almari bahan, 

almari alat, meja kursi untuk siswa, meja demonstrasi, meja persiapan, westafel, dan papan tulis 

Proses pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang dilakukan dengan beberapa 

tahapan yang meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, dan 

penghapusan. 

Faktor Pendukung 

dan Penghambat 

Pengelolaan Sarana 

Pendidikan 

Faktor pendukung yaitu adanya rasa tanggung jawab seluruh civitas akademika terhadap barang milik 

sekolah, adanya rasa semangat, kreatif, dan inovatif siswa dalam memelihara sarana, adanya kesadaran 

siswa dalam menjaga kebersihan, dan kecakapan tim sarana prasarana dalam memperbaiki kerusakan 

barang. Sedangkan faktor penghambat dalam proses pengelolaan sarana pendidikan meliputi faktor 

pendanaan, pemeliharaan, siswa, dan guru. 

Gambar 5.1 Bangunan Konseptual Temuan penelitian 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan serta teori yang mendasari 

penelitian tentang pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur 

Bululawang, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penetapan Standar Sarana Pendidikan 

Standard sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang pada 

ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium IPA sesuai dengan 

Permendiknas Nomor 24 tahun 2007. Fasilitas pada ruang kelas meliputi 

meja dan kursi untuk siswa, meja dan kursi untuk guru, papan tulis, TV, 

proyektor, kipas angin, jam dinding, almari, dan alat kebersihan.  

Adapun fasilitas di perpustakaan meliputi rak, almari, meja untuk 

siswa, meja untuk kerja, papan tulis, LCD, proyektor, komputer. Buku 

yang tersedia di perpustakaan SMP An-Nur meliputi buku siswa, buku 

pengayaan, buku referensi, peta, kamus, buku bacaan islami.  

Selanjutnya sarana pendidikan di laboratorium IPA terdapat 

peralatan biologi, kimia, dan fisika. Peralatan-peralatan tersebut berupa 

peralatan umum seperti arloji, catudaya, globe, dan kerangka. Peralatan 

berupa bahan meliputi kaliom monoksida, kalium hidroksida, ada 

akuades, ada unsur uji makanan. Peralatan lain meliputi almari bahan, 

almari alat, meja kursi untuk siswa, meja demonstrasi, meja persiapan, 

westafel, dan papan tulis. 
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2. Proses Pengelolaan Sarana Pendidikan 

Proses pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang 

pada ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium IPA dapat dilakukan 

melalui beberapa tahapan yang meliputi: 

Pertama, langkah- langkah dalam proses perencanaan dapat 

dilakukan dengan menganalisis barang kebutuhan, melihat asas 

kemanfaatan pada barang, mencatat barang yang dibutuhkan, menghitung 

jumlah anggaran dengan barang, membandingkan jumlah barang dengan 

rasio kebutuhan, menentukan skala prioritas barang. 

Kedua, proses pengadaan sarana pendidikan dapat dilakuan dengan 

membeli barang, mendaur ulang barang, dan mencari bantuan. Ketiga, 

kegiatan inventarisasi di SMP An-Nur bululawang dilakukan dengan tiga 

tahapan yaitu mencatat barang, memberi kode pada barang, dan 

melaporkan barang. 

Keempat, pemeliharaan sarana pendidikan di SMP An-Nur 

dilakukan secara rutin atau terus menerus dan secara darurat. Kelima, 

metode yang digunakan dalam proses penyimpanan yaitu 

mengelompokkan jenis dan sifat barang, memeriksa kondisi barang, 

menentukan tempat penyimpanan barang, dan menyimpan barang 

berdasarkan dengan tahun pengadaan barang. Keenam. proses 

pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang dapat 

dilakukan dengan melihat kondisi barang, melaporkan pada waka 

sarpras, meminta persetujuan kepala sekolah, dan memusnahkan barang 
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dengan meloakkan atau memberikan barang tersebut pada pihak dapur 

kantin.  

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses Pengelolaan Sarana 

Pendididkan 

Proses pengelolaan sarana pendidikan di SMP An-Nur Bululawang 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor pendukung dan penghambat. 

Faktor pendukung yaitu adanya rasa tanggung jawab seluruh civitas 

akademika terhadap barang milik sekolah, adanya rasa semangat, kreatif, 

dan inovatif siswa dalam memelihara sarana, adanya kesadaran siswa 

dalam menjaga kebersihan, dan kecakapan tim sarana prasarana dalam 

memperbaiki kerusakan barang. Sedangkan faktor penghambat dalam 

proses pengelolaan sarana pendidikan meliputi faktor pendanaan, 

pemeliharaan, siswa, dan guru.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diuraikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Pendidikan 

Bagi sekolah, diharapkan untuk menata data inventarisasi berupa 

hard file lebih rapi lagi, agar mempermudah untuk mencari berkas tersebut 

saat dibutuhkan.  

Apabila sekolah melakukan kegiatan penghapusan pada barang, 

sebaiknya dilakukan secara tertib administratif dengan membuat laporan 

akuntansi, agar proses pengelolaan pada barang dapatberjalan dengan 

terstruktur. 
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Dengan banyaknya siswa di SMP An-Nur diharapkan mampu untuk 

menjaga dan merawat fasilitas yang dimiliki oleh sekolah, agar fasilitas 

tersebut tidak mudah rusak dan tahan lama. 

2. Bagi Guru dan Siswa 

Bagi guru dan siswa diharapkan lebih memperhatikan penggunaan 

sarana pendidikan, baik di ruang kelas, perpustakaan, maupun di 

laboratorium IPA. Dikarenakan hal tersebut merupakan tanggung jawab 

setiap warga sekolah, dan selalu menjaga serta merawat sarana pendidikan 

milik sekolah.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin meneliti tentang pengelolaan 

sarana pendidikan maka penulis sarankan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referensi yang terkait dengan proses pengelolaan sarana 

pendidikan, agar hasil penelitian yang diperoleh menjadi lebih baik dan 

lebih lengkap lagi. Kemudian peneliti selanjutnya diharapkan mampu 

mempersiapkan diri lagi dalam proses pengambilan data dan pengumpulan 

data, sehingga penelitian dapat dilakukan dengan baik serta menghasilkan 

hasil yang maksimal. 
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PROFIL SEKOLAH 

1. Nama Sekolah     : SMP An-Nur 

Nomor Statistik Sekolah   : 2020 5181 5002 

Nomor Data Sekolah   : E. 13132007 

Nomor Pokok Sekolah Nasional : 2051 7415 

Nomor Akta Pendirian  : 103/15 Januari 1986  

     : JOENOES MAOGIMOEN, S.H. 

     :Jl. Raya Kebonagus 83 Malang 

Alamat :  Jalan     : Raya Bululawang 

 Desa    : Bululawang RT. 10 RW. 06 NO. 99 

Kecamatan    : Bululawang 

Kabupaten    : Malang 

Propinsi   : Jawa Timur 

No. Telp. Sekolah   : (0341) 805 609 

2. Nama Yayasan (bagi swasta)   : An-Nur Al-Murtadlo 

Alamat Yayasan dan No. Telp.  : Jl. Raya Bululawang Malang Telp. (0341) 833 235 

3. Nama Kepala Sekolah    : Nur Kholis, M. Pd. I. 

No. Telp/ HP     : 081 233 201 654 



 

 
 

4. Tahun Berdiri Sekolah   : 1992 

5. Kepemilikan Tanah    : Yayasan 

a. Luas Tanah   : 20.000 m
2
 

b. Luas Bangunan   : 9.000 m
2
 

c. Status Tanah   : Akte Jual Beli dan Hibah 

6. No. Rekening Rutin Sekolah   : 0051- 01- 084045- 50- 6 

a. Nama Cabang   : BRI BRITAMA 

b. Cabang    : KAWI MALANG 

c. Atas Nama    : SMP An-Nur 

7. Data Siswa dalam 4 (empat) Tahun Terakhir : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun 

Ajaran 

Jml 

Pendaftar 

(Calon 

siswa 

baru) 

Kelas I Kelas II Kelas III 
Jumlah 

( Kls. I + II + III 

) 

 

Jml Siswa 

Jumlah 

Rombongan 

Belajar 

 

Jml Siswa 

Jumlah 

Rombongan 

Belajar 

 

Jml Siswa 

Jumlah 

Rombongan 

Belajar 

 

Siswa 

Jumlah 

Rombongan 

Belajar 

2017/2018 1,017 1,017 26 992 26 910 24 2,919 76 

2018/2019 1,289 1,289 32 900 26 920 26 3,109 84 

2019/2020 1,460 1,330 35 1,156 32 827 26 3,313 93 

2020/2021 1,273 1,273 35 1,271 35 1065 32 3,609 102 



 

 
 

8. Data Ruangan Sekolah 

a. Ruang Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

b. Ruangan Lainnya 

No. Jenis Ruang Jumlah 

1. Perpustakaan  1 

2. Laboratorium IPA 1 

3. Laboratorium Komputer 2 

4. Ruang Kesenian 1 

5. Ruang Keterampilan  

Kelas Jumlah Ruang Kegiatan KBM Keterangan 

7 Putra 18 Masuk Pagi  

8 Putra 18 Masuk Pagi 

9 Putra 16 Masuk Pagi 

Jumlah 52  

7 Putri 17 Masuk Siang 

8 Putri 17 Masuk Siang 

9 Putri 16 Masuk Siang 

Jumlah 50  



 

 
 

6. Laboratorium Bahasa  

7. Tempat Ibadah 1 

 

9. Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Administrasi Sekolah 

No. Tenaga Pendidik dan Tenaga Administrasi Jumlah 

1. Guru  128 

2. Tenaga Administrasi Sekolah 10 

3. Perpustakaan 1 

4. O B 1 

5. Tukang Kebun 4 

6. Satpam 1 

Jumlah 145 

 



 

 
 

Kepala Sekolah 
Nur Kholis, M. Pd. I 

 

KA. Tata Usaha 

Abdul Halim 

KAUR Kurikulum 

Saryanto, S.Pd 

KAUR Kesiswaan 

Shoim As’ari, S.Pd 

KAUR SARPRAS 

Indra Arfiansyah, S. Pd. 

KAUR Humas 

Mohamad Zulkifli, S.Pd 

KA Lab. Komputer 

Pramono, S.Pd 

KA Lab. IPA 

Syaripuddin, S.Pd 

Bimbingan Konseling 

Isadur Rofiq 
Dewan Guru Wali Kelas 

Siswa - Siswi 

Struktur Organisasi SMP An Nur  

 

 
 

 

 

 

 

YP3 An Nur Kementrian Pendidikan 
Nasional 

Lembaga Pendidikan 

Maarif 

Komite 

KA Perpustakaan 

Karyo Ismail, S.Pd 

 

Wakil Kepala 
Sekolah Hadikul 

Ikhwan, S.Pdi Fadlan 
Falakhi, S.Ag 

 



 

 
 

DAFTAR NAM INFORMAN 

No. Nama Informan Jabatan 

1. Nur Kholis, M. Pd.I, Kepala Sekolah 

2. Hadiqul Ikhwan, S. Pd.I, Wakil Kepala Sekolah I 

3. Misbahur Rofiq, S. Pd. I, M. M. Bendahara Sekolah 

4. Indra Arfiansyah, S. Pd. Kepala Urusan Bagian Sarana dan 

Prasana 

5. Abdul Halim Kepala Tata Usaha 

6. Karyo Ismail, S. Pd, Kepala Perpustakaan 

7. M. Syaripuddin, S. Pd, Kepala Laboratorium IPA 

8. Abdul Rouf, M. Pd, Wali Kelas 

9. Muhammad Zaki Ramdani Siswa Putra 

10. Saidah Aulia Putri Siswa Putri 

 

 

 

 

 



 

 
 

INSTRUMEN PENELITIAN 

KONSEP VARIABEL SUB VARIABEL SUMBER DATA INSTRUMEN 

Pengelolaan 

Sarana Pendidikan  

 

 

 

 

 

Penetapan Standar 

Sarana Pendidikan 

1. Standar Ruang Kelas 

2. Standar Perpustakaan 

3. Standar Laboratorium 

4. Standar tempat  ibadah 

(masjid) 

Kepala Sekolah 

Waka Sarana Dan 

Prasarana 

Kepala Perpustakaan 

Kepala Laboratorium 

Wawancana  

Observasi 

Dokumentasi 

Proses 

pengembangan 

Sarana Pendidikan 

1. Perencanaan Sarana 

Pendidikan 

2. Pengadaan Sarana 

Pendidikan 

Kepala Sekolah 

Waka Sarana Dan 

Prasarana 

Wawancana  

Observasi 

Dokumentasi 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

3. Inventarisasi Sarana 

Pendidikan 

4. Pemeliharaan Sarana 

Pendidikan 

5. Penyimpanan Sarana 

Pendidikan 

6. Penghapusan Sarana 

Pendidikan 

Kepala Tata Usaha 

Bendahara 



 

 
 

Faktor Pendukung 

Dan Penghambat 

Proses 

Pengelolaaan 

Sarana Pendidikan 

1. Faktor Pendukung 

2. Faktor Penghambat 

Kepala Sekolah 

Waka Sarana Dan 

Prasarana 

Bendahara  

Kepala Tata Usaha 

Kepala Perpustakaan 

Kepala Laboratorium 

Kepala Tata Usaha 

Wawancana  

Observasi 

Dokumentasi 



 
 

 
 

KEGIATAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMP AN-

NUR 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

WAWANCARA DENGAN KEPALA TATA USAHA SMP AN-NUR 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

WAWANCARA DENGAN WAKIL KEPALA SEKOLAH 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

WAWANCARA DENGAN KEPALA LABORATORIUM IPA SMP AN-

NUR 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

WAWANCARA DENGAN KAUR SARANA PRASARANA SMP AN-NUR 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

WAWANCARA DENGAN WALI KELAS SMP AN-NUR 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

WAWANCARA DENGAN BENDAHARA SMP AN-NUR 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

WAWANCARA DENGAN KEPALA PERPUSTAKAAN SMP AN-NUR 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

WAWANCARA DENGAN SISWA SMP AN-NUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

GAMBAR RUANG KELAS REGULER SMP AN-NUR 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

GAMBAR RUANG KELAS IDAMAN SMP AN-NUR 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

GAMBAR RUANG PERPUSTAKAAN SMP AN-NUR 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

GAMBAR RUANG LABORATORIUM IPA SMP AN-NUR 
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